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ABSTRAK

Alquran merupakan pedoman bagi seluruh manusia. Keharusan
manusia mengetahui penjelasan Alquran menjadi isyarat untuk mengetahui
bahasa Alquran. Manhaj Lughawi yang telah dirumuskan sejak zaman sahabat
Abdullah bin ‘Abbas turut mewarnai penafsiran Alquran di era modern ini.
Dalam manhaj ini terbagi menjadi tiga bagian kajian penting, yakni mufradat,
i’rab, serta mufiadat dan i’rab. Di era kontemporer, sedikit mufassir yang
menggunakan manhaj lughawi, kebanyakan dari mereka cenderung dengan
fenomena sosial atau dikenal dengan 7jtima’i. Salah satu tafsir bahasa yang ada di
era ini adalah 7afSir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu karya
Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah (1926 M). Meskipun ia hidup di era
kontemporer, ia memberikan andil dengan menafsirkan Alquran dengan manhaj
lughawinya. Tujuan dari penelitian ini tidak lain untuk menjelaskan seberapa
jauh kaidah kebahasaan yang dipakai oleh Muhammad °‘Ali Taha al-Durrah
melalui pendekatan teori 7/tifat dalam surah Al Mulk.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber
dari kepustakaan (/ibrary research). Adapun metode penelitian yang dipakai
dalam skripsi ini adalah deskriptip-eksplanatif, yakni dengan menjelaskan dasar
manhaj lughawi, yang kemudian ditarik kedalam penafsiran al Durrah.

Temuan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran al
Durrah pada surat Al Mulk melalui pendekatan teori 7/tifat damirtermasuk dalam
manhaj lughawi yang sedikit menggunakan analisis balaghah. Hal ini dibuktikan
dengan penggunaan tiga macam iltifat damir dari enam macam yang ada,
diantaranya //tifat min al-ghaibah ila al khitab (peralihan dari kata ganti ketiga
ke kata ganti kedua), iltifat min al-ghaibah ila al-takallum (peralihan dari kata
ganti ketiga ke kata ganti pertama), i/tifat min al-takallum ila al-khitab
(peralihan dari kata ganti pertama ke kata ganti kedua). Sehingga tafsir al Durrah
lebih condong kepada kaidah kebahasaan 7’rab alquran. Hal ini disimpulkan
setelah membandingkan dengan para mufassir lain yang juga menggunakan teori
kebahasaan serta ahli balaghah yang juga menganalisis unsur 7/tifat yang ada
dalam Alquran.

Kata kunci : manhaj lughawi, iltifat, Muhammad ‘Ali Taha al Durrah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran merupakan pedoman bagi seluruh manusia khususnya umat
Islam memiliki peran penting dan sakral dalam segala aspek ‘ubudiyyah dan
‘amaliyyah. Walaupun demikian, dalam menyampaikan pesannya, Alquran tidak
begitu gamblang dan terperinci penjelasannya. Sehingga dalam hal ini,
penjelasan Alquran dapat diketahui dari Alquran itu sendiri dan dari penjelasan
Nabi SAW yang dalam hal ini merupakan manusia pilihan yang dianugerahkan
Alquran oleh Allah. Bahkan, Allah SWT menegaskan perlunya penjelasan (tafsir)

terhadap Alquran, firmannya:

1 PR DT % SR (R 1 BN TN NS S ST S 313
(¢ ¢) OgSas aalals 2l J5 G B G 50 B U5
Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada umat

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.

Dalam ayat ini Allah tidak berfirman dengan menggunakan kata
“litagra’a’ tetapi menggunakan kata “/itubayyina’. Ini merupakan suatu petunjuk
bahwasanya Alquran masih membutuhkan penjelasan dari Nabi SAW.

Banyak hal yang menyebabkan Alquran membutuhkan penafsiran. Di
antaranya karena Alquran mencakup kalimat yang mujmal, seperti salat, puasa,
dan haji, yang mana hal itu tidak dapat difahami kecuali dengan perantara sunah

sebagai penjelasannya. Selain itu, Alquran juga mencakup ayat-ayat mutashabih

' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 16:44.



yang tidak jelas maksudnya, sehingga banyak ulama’ yang berspekulasi bahwa
ayat mutashabih hanya diketahui oleh Allah. Akan tetapi, perlunya pemahaman
terhadap ayat mutashabih tersebut mengharuskan manusia mengetahui
kandungan maknanya melalui ayat-ayat yang muhkam, sampai diketahui
penjelasan mengenai ayat itu.’

Keharusan manusia mengetahui penjelasan Alquran menjadi isyarat
untuk mengetahui bahasa Alquran. Karena Alquran diturunkan dengan
menggunakan bahasa Arab, maka siapapun yang ingin menafsirkan Alquran
harus menguasai kaidah dan gramatikal bahasa Arab secara tepat dan benar-benar
menguasainya. Walaupun semua informasi mengenai penafsiran Alquran bisa
didapat dari keterangan hadis Nabi SAW, tetapi penguasaan bahasa menjadi
salah satu hal yang sangat penting yang harus dimiliki oleh para mufassir dan
ulama pasca Nabi SAW wafat.

Penggunaan kaidah bahasa dalam tafsir Alquran mencoba mengungkap
bentuk kalimat, mengetahui shak/ pada kalimat dan bentuk asalnya, dan
sebagainya. Maka penafsiran seperti ini dikenalkan pertama kali oleh salah satu
sahabat Nabi SAW yakni ‘Abdullah ibn ‘Abbas selaku pelopornya, dan riwayat
tersebut dipopulerkan oleh Nafi’ ibn Azraq.’

Tanpa penguasaan kaidah bahasa, maka pemahaman dan otentisitas
Alquran menjadi rawan terjadi kesalahan. Seperti halnya, ketika Sayyidina ‘Ali

menjadi seorang khalifah, ia mendengarkan bacaan Alquran dari salah satu

*Muhammad ‘Afif al-Din Dimyati, Z/m al-Tafsir Usuluhi wa Manahijuhu (Sidoarjo:
Lisan Arabi, 2016), 4-5.

*Muhammad ‘Ali Ayyazi, al-Mufassiriun; Hayatihim wa Munhajihim, jilid 1 (Tihran: al-
Thaqgafah wa al-Irshad al-Islami, 1386), 60.



rakyatnya dengan bacaan yang keliru. Kala itu, rakyatnya membaca surah al-
Taubah ayat 3, pada potongan ayat:
4(?‘) Qf}iv’j JSJWU\ BRIt b &

Ia membaca kalimat “wa rasulul’ dengan kasrah “W/a rasulili’, sontak
Khalifah ‘Ali langsung menyalahkannya, karena bacaan tersebut dapat merubah
maksud dari pesan yang akan disampaikan Alquran. Sehingga Alquran yang telah
disepakati kala itu (mushat ‘uthmani) dilakukan refisi dengan memberikan tanda
baca shak/ dan titik.

Sayyidina ‘Ali ibn Abi Talib memerintahkan Abu al-Aswad al-Du’ali
untuk merumuskan kaidah bahasa dengan sistematis, agar dapat dipelajari oleh
umat Islam pada masa berikutnya. Sehingga dalam kaidah bahasa dikenal dengan
banyak istilah ilmu, dari ilmu Nahwu, Sart, I’lal, Balaghah, dan lain-lain.

Pada perkembangan selanjutnya, para cendekiawan muslim mulai
mengembangkan kaidah bahasa. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan pesat
madrasah dan markaz bahasa di setiap wilayah. Mulai dari madrasah yang fokus
pada bahasa Alquran, majaz Alquran, gharib Alquran, ma’ani Alquran, dan
mufradat Alquran.” Sehingga, penafsiran Alquran didominasi dengan penjelasan
rinci tentang kaidah-kaidah bahasa

Misalnya seorang mufassir ternama pada masa pemerintahan Malik

Syah al-Saljugi dan menterinya Nidzam al-Muluk (465 H.—485 H) yaitu masa

“Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 9:3
° Muhammad ‘ATi Ayyazi, al-Mufassirun...., 60.



yang paling gemilang dalam kebangkitan sastra dan ilmu pengetahuan.® al-
Zamakhshari (467 H), merupakan nama yang diambil dari kota kelahirannya,
adalah tokoh mufassir yang cenderung menggunakan kaidah bahasa dalam
menafsirkan Alquran. la termasuk salah seorang imam dalam bidang ilmu bahasa,
ma any dan bayan. Bagi orang yang membaca kitab-kitab ilmu nahwu dan
balaghah, tentu sering menemukan keterangan-keterangan yang dikutip dari
kitab al-Zamakhshari sebagai hujjah. Di antara karya monumentalnya adalah a/-
Kashshaf" ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Ta’wil. 1a sangat teliti dan kritis terhadap tata bahasa Arab, ayat-ayat yang ia
tafsirkan tidak lepas dari penjelasan kebahasaan. Maka dari itu, karya tafsirnya
tergolong ke dalam tafsir yang bercorak bahasa.

Corak bahasa dalam tafsir menjadi suatu identitas bagi mufassirnya
selaku tokoh dan pakar tafsir di bidang bahasa. Langkah metodis yang dilakukan
mufassirnya lumrahnya menggunakan kalimat Alquran untuk menjelaskan kaidah
bahasa sebagai pembuktian kemu’jizatan Alquran, yang setiap kalimatnya teratur
dan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa yang ada.

Menyikapi hal ini, regenerasi pakar bahasa dalam tafsir Alquran terus
berkembang hingga era modern ini. Walaupun lumrahnya tafsir era modern lebih
cenderung dengan fenomena sosial atau dikenal dengan Jjtima’i, tetapi eksisnya
tafsir bahasa patut diperhatikan. Salah satu tafsir bahasa yang ada di era ini
adalah T7afSir al-Qur’an al-Karim wa I'rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad

‘Ali Taha al-Durrah.

SAnshori, “Studi Kritis Tafsir Al-Kasysyaf”, Sosio-Religia Volume 8, No.3 Mei 2009,
596.



Ia merupakan sosok ‘alim dan pakar ilmu nahwu dan banyak mengi’rab
serta memberikan penjelasan sya’ir-sya’ir, yang hidup di Negara Syuriah.
Walaupun demikian kemahirannya dalam bidang bahasa diakui oleh para ulama’
dan cendekiawan muslim. Seperti ‘Izzat ‘Ubaid al-Da’as yang menyatakan
bahwa Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah adalah sosok Imam Shibawaih di
masanya. Dalam bidang tafsir, ia cenderung menafsirkan Alquran dengan
mendatangkan kaidah-kaidah bahasa, seperti nahwu, i’rab, dan balaghah. Maka
tak heran, karya tafsirnya ini disebut-sebut sebagai kitab nahAwu, dan sering
digunakan di kalangan pesantren.

Memahami dan mendalami ayat-ayat Alquran secara menyeluruh
merupakan salah satu di antara hal yang menjadi perhatian utama pemerhati
linguistik dan para pengkaji Alquran dari intelektual muslim dahulu hingga
sekarang. Guna mencapai tujuan tersebut salah satu aspek kajian gaya bahasa
yang diperlukan diperhatikan yaitu kajian gaya bahsa //tifat. Kajian ini cukup
penting untuk mendapatkan pemahaman mengenai kandungan ayat-ayat Alquran
secara lebih mengena, karena sering kali ditemui struktur bahasa Alquran yang
terkesan tidak sesuai dengan aturan baku bahasa Arab sehingga seolah-olah
kaidah yang digunakan terkesan rancu atau tidak tepat. Berdasarkan kenyataan
tersebut, dibutuhkan kajian yang mendalam mengenai 7/tifat, karena tentunya hal
ini memunculkan berbagai kesulitan dan banyak pertanyaan bagi para pembelajar
Alquran yang hanya cenderung berpedoman pada aspek struktur bahasa saja

[ltifat merupakan salah satu gaya bahasa Alquran sebagai peralihan

pembicaraan dari satu bentuk ke bentuk lainnya dan tidak selalu mengikuti



kaidah bahasa Arab. Perubahan atau peralihan disini maksudnya yaitu
mengalihkan uslub atau gaya bicara dari satu arah ke arah lain. Dalam Alquran
hal ini bukanlah suatu kelemahan. Akan tetapi bentuk kemu’jizatan dari Alquran
itu sendiri yang tentunya memiliki kandungan atau maksud yang mendalam di
dalamnya. Sehingga memberikan kepuasan bagi para pembaca dan ketertarikan
perhatian mereka terhadap peralihan struktur bahasa yang tak terduga
sebelumnya.’

Melihat kenyataan ini, al-Durrah selaku pakar bahasa mengakui adanya
iltifat dalam Alquran. Menurutnya, 7/tifat dalam Alquran itu memiliki beberapa
faidah yaitu, melembutkan bacaan, dan tidak akan bosan mendengarkannya.®
Sehingga ketika ia melihat adanya unsur 7/tifat dalam ayat Alquran, ia selalu
mengingatkan para pembacanya untuk tidak terburu-buru menyatakan ketidak
sesuaian Alquran dengan kaidah bahasa. Padahal fenomena i/tifat sebenarnya
merupakan kemu’jizatan Alquran, dengan pemilihan diksi yang sangat baik.

Misalnya ketika al-Durrah melihat adanya unsur 7/tifat damir dalam

surah al-A’la ayat 19:

9 od 2 8 < ol
O H Al sl bepk ok

tetapi kamu (...) memilih kehidupan duniawi.
Ia menyatakan bahwa pada ayat tersebut adalah iltifat damir, yaitu

dengan khitab damir anfum yang ditujukan kepada seluruh manusia.'® Jika

"Idris Mardjoko, al-Balaghah: Kajian Ayat-Ayat Iltifat dalam al-Qur’an. (Yogyakarta:
Penerbit Belukar, 2009), 23.

*Muhammad ‘ATi Taha al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim wa I’rabuhu wa Bayanuhu,
juz 10, (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2009), 57.

?Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 87:16.



demikian maka ayat tersebut adalah bersifat umum. Tetapi, ia juga
menambahkan bahwasanya orang-orang mu’min mendapatkan bagian besar
dalam khitab ayat ini. Di mana, hal tersebut bertujuan agar mereka (orang-orang
mukmin) menjauhi gemilang dunia, dan sebagai nasehat bagi mereka.''
Berdasarkan contoh penafsiran tersebut, jelaslah bahwa fungsi dari
adanya Jj/tifat itu, untuk memantapkan pembaca dan menghindarkannya dari
kesalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menjelaskan validitas tafsir
Tafsir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali
Taha al-Durrah, dengan menjadikan teori iltifat sebagai objek kajiannya dalam
surah Al-Mulk, untuk menemukan sisi-sisi bahasa dalam tafsir tersebut.
Dipilihnya surah Al Mulk dalam penelitian ini karena berdasarkan pernyataan
mufassirnya sendiri bahwa dalam surat tersebut terdapat banyak 7/tifat, sehingga
bisa mencakup sebagian besar —meskipun tidak semua- dari macam-macam 7/tifat

damiryang merupakan objek kajiannya.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut:
1. Teori iltifat damir dalam surah Al Mulk
2. Validitas Manhaj lughawi dalam TafSir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa
Bayanuhu
3. Latar belakang sosial dan keilmuan Muhammad Ali Taha al-Durrah

4. Konsep iltifat damir dalam surah al-Mulk

""Muhammad ¢Ali Taha al-Durrah, 7afSir..., 554.
"bid., 554.



5. Manhaj lughawi dalam TafSir al-Qur’an al-Karim wa I'rabuhu wa Bayanuhu
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana manhaj lughawi perspektif ‘Ali Taha al-Durrah
yang dilihat melalui objek pembahasan us/ub al iltifat damir dalam surah Al-
Mulk dalam 7afsir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu. Agar
penelitian ini lebih fokus, maka akan dirumuskan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana iltifat damir dalam surah Al-Mulk menurut tinjavan 7afsir al-
Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali Taha al-
Durrah?

2. Bagaimana manhaj lughawi dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim wa I’rabuhu wa
Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah

1. Untuk menjelaskan 7/tifat damir dalam surah Al-Mulk menurut tinjauan
Tafsir al-Qur’an al-Karim wa ['rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad Al
Taha al-Durrah.

2. Untuk menjelaskan manhaj lughawi dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim wa

I'rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu:

1. Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah
keilmuan tafsir Alquran dan memberikan manfaat bagi pengembangan
penelitian yang sejenis

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan agar menjadi rujukan dan referensi
bagi para peneliti berikutnya.

F. Kerangka Teoritik

Metode bahasa dalam tafsir mencoba mengungkap makna gharib dari
setiap kalimat dalam Alquran. Metode ini sangat penting digunakan oleh
mufassir mengingat pentingnya mufradat Alquran dari sisi bentuk dan makna.
Begitu pula sangat penting untuk membatasi setiap lafadz Alquran dari sisi
perbedaan i’rabnya (analisis sintaksis/nahwu sharaf). Selain metode bahasa
mencoba mengungkap makna gharib pada setiap lafadz, juga a/ wujuh wa al
nazair (satu lafadz dengan banyak makna)

Metode bahasa dalam tafsir selanjutnya berkembang menjadi tiga
bagian. Pertama, tafsir-tafsir bahasa yang fokus pada mufradat. Tafsir ini
memperhatikan makna mufradat Alquran dari kalimat 7sim, fi’il dan huruf,
dengan penjelasan yang lugas, lalu setiap lafadz dipisah dan dikaji dari sisi
bentuknya. Kedua, tafsir bahasa yang fokus pada 7’rab Alquran, yaitu tafsir yang
memperhatikan ketepatan Alquran dan menentukan 7’rab setiap kalimatnya. /’rab

disini berfungsi untuk menjelaskan makna dan menjelaskan fungsi dan tujuan
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serta memenuhi kesempurnaan susunan bahasa dan struktur bentuk. Ketiga, tafsir
bahasa yang mencakup semuanya (mufradat dan i’rab) tafsir yang
memperhatikan bentuk keseluruhan dari aspek mufiadat dan posisi 7’rabnya serta
menjelaskan makna-makna kalimat dalam ayat-ayat Alquran.'
. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai us/ub al-iltifat bukanlah tergolong penilitan yang
baru. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa hasil penelitian yang mengkaji
hal serupa dengan berbagai sudut pandang yang beragam, di antaranya adalah
sebagai berikut:

1. Pendekatan Kebahasaan dalam Tafsir (Studi Ma’ani dalam Kitab Tafsir al
Tahrir wa al Tanwir karya Ibn ‘Ashur). Ahmad Fajar Shodiq, Tesis Fakultas
Tafsir Hadits UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014. Tesis ini menerangkan
tentang metode tafsir yang digunakan oleh Ibn ‘Asyur yang mengacu pada
kebahasaan untuk mengungkap I’jaz Alquran melalu karya tafsirnya a/
Tahrir wa al Tanwir.

2. Tafsir Lughawi. Syafrijal, Jurnal Al Ta’lim, Jilid 1, Nomor 5 juli 2013.
Jurnal ini menjelaskan mengenai corak tafsir lughawi yang merupakan salah
satu corak untuk memahami makna Alquran melalui interpretasi semiotic
dan semantic yang meliputi etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal, dan

retorikal.

“Dimyati, ‘//m al-Tafsir..., 94-98.
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3. Konsep Keindahan dalam Alquran. Dr. Agus Syihabudin, MA, Jurnal
Sosioteknologi Edisi 19 Tahun 9, April 2010. Dalam Jurnal ini membahas
mengenai segi dari kemukjizatan Alquran dalam konteks bahasa khususnya
menyoroti konsep keindahan bahasa.

4. Uslub Al Iltifat dalam Surah Al Baqarah (Studi Analisis [lmu Balaghah).
Berti Arsyad, Tesis Fakultas Bahasa dan Sastra Arab UIN Alauddin
Makassar 2018. Tesis ini membahas Uslub Al litifat dalam Surah Al Baqarah
dengan sub pokok permasalahan yang dibahas adalah jenis Us/ub Al litifat
apa saja yang terdapat dalam surah Al Bagarah serta bagaimana tujuan
penggunaan Uslub Al litifat dalam surah Al Baqarah

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, dalam
penelitian ini secara khusus mengkaji tentang bahasa dalam 7afsir al-Qur’an
al-Karim wa I'rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah.
Sebagai obyek pembahasan, maka penulis memunculkan suatu persoalan
kebahasaan yang menjadi perdebatan di kalangan ahi bahasa, yaitu 7/tifat
damir dalam surah Al-Mulk. Sehingga analisis akhir yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis bahasa yang digunakan oleh Muhammad Taha
dalam penafsirannya.

H. Metodologi Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian
Model penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah model
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan riset yang cenderung

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif dan bersifat deskriptif.
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Disebut deskriptif karena berisi laporan terinci dari pandangan responden,
seperti meneliti kata-kata, gambaran kompleks, dan melakukan studi pada
situasi yang alami.'?

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research) yaitu penelitian yang menggunakan sumber kepustakaan
untuk bahan penelitian. Sehingga melalui jenis penelitian ini, pertama yang
dilakukan adalah mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian
mengolahnya dengan menggunakan keilmuan tafsir."*

2. Metode Penelitian

Kata metode berasal dari kata method, yang berarti cara yang
terpikirkan baik-baik dan teratur untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang terstruktur dengan maksud
memudahkan untuk mencapai tujuan dengan hasil yang maksimal®’.

Sedangkan penelitian sendiri diartikan suatu upaya menemukan fakta-fakta
ilmiah dalam bidang ilmu pengetahuan dengan hati-hati dan sistematis guna
mewujudkan kebenaran. Maka metodologi penelitian dapat diartikan sebagai
suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.

Adapun metode penelitian yang dipakai dalam skripsi ini adalah

deskriptip-eksplanatif, yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu bagaimana

PJuliansyah Noor, Metodologi Penelitan; Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah
(Jakarta: kencana Prenada Media, 2011) 34.

“Mestika Zed, Metode Penelitan Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 36.

""H. Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudui (Jogjakarta: Al Zikra,
2017), 3.
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konstruksi dasar manhaj lughawi, lalu menjelaskan alasan-alasan seorang
tokoh menggunakan manhaj tersebut.'®
3. Sumber Data
Adapun data yang dihimpun melalui riset kepustakaan, dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori:
a. Data Primer
Data pokok yang digunakan acuan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim wa [’rabubu wa Bayanuhu
karya Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah khususnya pada bagian surat Al-
Mulk
b. Data Sekunder
Guna mendukung data primer, juga digunakan berbagai sumber
data sekunder, diantaranya kitab suci Alquran, kitab ‘//imu al Tafsir
Usuluhu wa Manahijuhu karya Muhammad ‘Afifu al-Din Dimyati dan
Ittihajatu al-Tafsiri fi al-Qorni al Rabi’i ‘Ashar karya Fahd ibn ‘Abd al
rahman ibn Sulaiman al-Rumi.
4. Pengumpulan Data
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kitab 7afSir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa
Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah, maka teknik pengumpulan
data dimulai dengan pembacaan sistematis terhadap surah Al-Mulk dalam

kitab tafsir tersebut. Selajutnya, penulis melakukan pencatatan ayat-ayat

"Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2014), 43.
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yang diidentifikasi mengandung //tifat dan letaknya dalam surah Al-Mulk
yang kemudian mengumpulkan kata-kata atau kalimat yang mengalami
proses iltifat.

5. Pengelolaan Data

Melacak ayat 7/tifat yang terdapat dalam kitab 7afSir al-Qur’an al-
Karim wa ['rabuhu wa Bayanuhu karya Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah
menjadi penting agar bisa sampai pada kesimpulan akhir: diterima tanpa
syarat atau justru harus ditolak. Namun dalam hal ini, karena keterbatasan
ruang dan waktu, dalam membuktikan keberadaan adanya iltifat damir
dalam tafsirnya, maka penelitian ini dibatasi hanya pada surah al Mulk.
Penulis menggunakan acuan teori sampel nonprobabilitas sampling dengan
jenis purposive sampling, yang berarti penulis tidak akan membahas
keseluruhan populasi yang ada, akan tetapi hanya terbatas pada beberapa
sampel, karena pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian
tanpa mempersoalkan jumlah yang digunakan, sebab yang penting adalah
kesesuaian dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan.'’

Dalam tahap pengolahan data yang telah dikumpulkan pada proses
awal penelitian, selanjutnya akan diolah dengan cermat, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi ayat-ayat dalam surat Al-Mulk yang mengandung

1ititat damir

YMiski, Penafsiran Alquran menggunakan Alquran dalam Tafsir Al Jalalain, Skripsi
(Jogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), 19.
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b. Menganalisis iltifat damir dalam surah Al-Mulk berdasarkan data dari
kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu karya
Muhammad ‘Ali Taha al-Durrah

c. Menyimpulkan analisis bahasa yang digunakan oleh Muhammad Taha
dalam penafsirannya.

6. Teknik Analisis Data

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat

objek penelitian.

Sistematika Pembahasan

BAB I, berisi alasan dari penelitian ini, serta masalah yang didapat.
Selanjutnya dijelaskan secara komperhensif terkait metode yang digunakan
dalam penelitian ini.

BAB II, menjelaskan secara lugas dan rinci teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Yang mana, berisi kajian-kajian seputar iltifat, khususnya
iltifat damir. Begitupula uraian secara lengkap dan matang mengenai manhaj
lughawi, dan hal-hal terkait.

BAB III, gambaran umum mengenai biografi Muhammad Ali Taha al-
Durrah, kondisi social di masanya, guru-guru yang pernah mengajarnya serta
karya-karyanya. Dalam bab ini juga dijelaskan gambaran umum mengenai karya
tafsirnya, yang meliputi latar belakang penulisan, sistematika penulisan, serta

metode yang digunakan.
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BAB 1V, berisi instrument-instrumen analisis, yang dimulai dari aspek
penafsiran surat al-Mulk yang terindikasi adanya 7/tifat, dengan membandingkan
dengan mufassir yang lain, untuk memperoleh suatu takaran sejauh mana manhaj
lughawi al-Durrah berdasarkan kadar balaghahnya. Sehingga akan didapatkan
hasil yang tepat dalam menggambarkan manhaj lughawi yang ada dalam kitab
tafsir al-Durrah.

BAB V, merupakan langkah akhir dari penelitian ini, yang tak lain
merupakan suatu jawaban dari suatu persoalan yang telah disebutkan di awal.

Serta berisi saran untuk bekal penulis kedepan.



BABII
USLUB ILTIFAT DAMIR DAN MANHAJ LUGHAWT

DALAM TAFSIR ALQURAN

A. Uslib [Itif3t Damir

[ltifat merupakan salah satu keindahan bahasa Alquran. //tifat ini
memperlihatkan keistimewaan Alquran yang menjadikannya berbeda dengan
bacaan lain. Ada beberapa macam bentuk perubahan uslub atau gaya bahasa yang
terjadi dalam struktur kalimat Alquran. Bentuk-bentuk perubahan ini selain
berada dalam tataran pembelokkan diksi yang berupa kata ganti atau damir juga
pengalihan dari satu uslub ke uslub yang lain.

1. Pengertian Uslub litifat dan Perkembangannya
Secara bahasa iltifat berasal dari tiga huruf, yaitu /am, fa’, dan ta’,
yang mana dalam kamus-kamus bahasa arab ketiga huruf ini dibaca /afata
yang berarti /awa (berpaling), atau bisa juga bermakna sarafa (berubah).
Secara umum, akar kata ini memiliki makna al-sarf (memalingkan), <=
430 dafiuall diga (e ¢4 memalingkan sesuatu dari arah yang sebenarnya.
Adapun secara etimologi us/ub iltifat diartikan oleh beberapa ahli

balaghah di antaranya definisi dari al-Hashimi. la mengartikan iltifat yaitu:

17
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Iltifat adalah perpindahan dari semua damir mutakallim, mukhatab,
atau ghaib kepada damir lain, karena tuntutan dan keserasian yang lahir
melalui pertimbangan dalam mengubah perpindahan itu, untuk menghiasi
percakapan dan mewarnai seruan, agar pendengar tidak jemu dengan satu
keadaan dan sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam
setiap yang baru itu ada kenyamanan, sedangkan sebagian iltifat memiliki
kelembutan, pemiliknya adalah rasa yang sehat.

Begitupula al-Zamakhshari mendefinisikannya sebagai:
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Sesungguhnya 7/tifat tidak sesuai dengan kebiasaan atau kaidah bahasa
dalam mengungkapkan sesuatu dengan menyimpang dari salah satu tiga
cara (tiga bentuk damir) kepada yang lain dari ketiga cara tersebut.

Sementara ‘Abd al-Qadir Husain menjelaskan definisi 7/¢ifat yaitu:
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Iitifat adalah perpindahan gaya bahasa dari bentuk mutakallim,

mukhatab, atau ghaib kepada bentuk yang lainnya, dengan catatan bahwa

damir yang dipindahi itu dalam masalah yang sama kembali kepada damir

yang dipindahkan. Artinya bahwa damir kedua itu dalam masalah yang
sama kembali kepada damir yang pertama.

" Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah £i al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ (Beirut:
al-Maktabah al-‘Asriyyah, TT), 316.

"Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa’iq
Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqgawil i Wujuh al-Ta’wil, juz 1 (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 1998), 118.

¢ Abd al-Qadir Husain, Fann al-Balaghah (Beirutt: ‘Alam al-Kutub, 1984), 280.
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Iitifat dikenalkan pertama kali oleh Imam al-Asma’i (W. 213 H.)
sebagaimana riwayat dari Abu Ishaq al-Musili:
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“al-Asma’i berkata kepadaku, ‘apakah kamu mengetahui 7/tifat di bait

syairnya Jarir?’ sayapun menjawab, apa itu? Lalu ia menggubah syair
kepadaku:

Apakah kamu memperhatikan dan menerima syair ini, ketika ia

(sulaiman; dalam syair tersebut) berpindah ke Basham, lalu ia menyebut
dan mengajak ke sana.”

Sedangkan Ibn al-Mu’taz sendiri mengkategorikan i/tifat ke dalam
mahasin  al-kalam wa badi’'uh (kecakapan-kecakapan wucapan dan
keindahannya), kemudian ia memberikan definisi dan contoh-contoh dari

Alquran dan syair. Menurutnya 7/tifat adalah:
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Perubahan pembicara dari mukhatab (redaksi langsung) ke pada ikhbar
(redaksi berita; tidak langsung), atau dari ikhbar ke mukhatab, dan yang
serupa dengan hal tersebut. Termasuk pula kedalam 7/tifat suatu
perpindahan dari satu makna yang terdapat di dalam pembicara tersebut
kepada makna yang lain.

Kemudian ia memberikan contoh perubahan pembicara dari mukhatab
ke ikhbar, atau bisa juga mengibaratkan perpindahan pembicara dari kAitab

(orang kedua) kepada ghaib (orang ketiga) dalam firman Allah Swt:

*Abu “Ali al-Hasan bin Rashiq al-Qairuwani, a/-‘Umdah fi Sana’ah al-Shi’r wa Naqdih,
juz 2 (Mesir: Maktabah al-Khaniji, 2000), 46.

' Abu al-‘Abbas ‘Abdullah ibn al-Mu’taz, Kitab al-Badi’ (Beirut: Muassasah al-Kutub
al-Thagafiyyah, 2012), 73.
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Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya
dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya,
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya),
Maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau
menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah Kami Termasuk orang-
orang yang bersyukur".
lltifat yang terjadi dalam ayat ini adalah dalam firman Allah ( RS \SQ o
L V5385 4k T A (R sl %) dari adanya /lifat pada ayat ini, Ibn al-
Athir mengatakan, “bahwasanya perubahan pembicaraan di sini dari khAitab
ke gha’ib terdapat suatu faidah, yaitu sesungguhnya Allah menyebutkan
kepada selain mereka bagaimana keadaan mereka semata-mata menunjukkan
kehebatan Allah kepada mereka, seperti halnya memberikan kabar kepada
mereka, yang mana diperlukan dari mereka keingkaran kepada mereka.
Seandainya pada ayat ini Allah berfirman dengan menggunakan
redaksi ayat (& enﬁ; igh <5 B Gisas il i @381 9 niscaya faidah ini
menjadi tidak ada.
Adapun Qaddamah ibn Ja’far (W. 337 H) memberikan definisi lain
mengenai 7/tifat. Di dalam kitabnya Nagd al-Shi’r 1a mengkategorikan 7/tifat

ke dalam nu’ut al-shi’r, kemudian ia memberikan definisi:

%’ Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 10: 22.
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[ltifat yaitu seorang penyair menjadikan suatu makna seakan-akan itu
bertentangan, adakalanya karena ragu-ragu dengan orang yang menjawab
pada perkataannya, atau ada orang yang memintakan sebabnya, lalu ia
kembali kepada makna sebelumnya, juga adakalanya ia menguatkan makna
atau menyebutkan sebabnya, ataupun menempatkan keraguan terhadap
makna itu.

Mayoritas ulama’ balaghah itu mengikuti cara Ibn al-Mu’taz dalam
memahami 7/tifat, yaitu hanya mempersempit ruang i/tifat ke dalam satu
macam saja dari beberapa mcam iltifat yang ada, yaitu perubahan yang
terjadi pada damir-damir. Tetapi tak sedikit pula yang memperluas macam-
macam i/tifat ke dalam beberapa macam, yang dapat menggambarkan
perubahan ataupun peralihan kata dalam Alquran.

Adapun golongan pertama yang mengikuti metode Ibn al-Mu’taz yaitu
para ulama’ balaghah yang mashhur, seperti al-Zamakhshari, al-Sakkaki, al-
Khatib al-Qazwaini, dan para ahli balaghah kontemporer yang berpedoman
pada penjelasan kitab al-Talkhis.**

Sedangkan golongan yang kedua adalah para ulama’ balaghah yang

mengambil penjelasan dari ulama’ terkemuka Diya’ al-Din ibn al-Athir (W.

637 H), di mana ia membagi 7/tifat di dalam kitabnya a/-Mithl al-Sa’ir ke

» Abu al-Faraj Qaddamah bin Ja’far, Kitab Naqd al-Shi’r (Kostantiyyah: Matba’ah al-
Jaraib, 1302 H), 167.

*Lihat al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa’ig..., 1., dan Abu Ya’qub Yusuf bin Abu
Bakr Muhammad bin ‘Ali al-Sakkaki, Mifiah al-‘Ulum (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1987), 88., dan Jalal al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Umar bin
Ahmad bin Muhammad, a/-Idah fi ‘Ulum al-Balaghah al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-
Badi’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), 74., juga Baha’ al-Din al-Subki, Shuruh
al-Talkhis, juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, TT), 462.
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dalam tiga bagian. Bagian pertama dan kedua meliputi lingkup damir, yaitu
peralihan dari ghaib ke mukhatab, dan dari mukhatab ke gha’ib. Adapun
bagian yang ketiga meliputi lingkup sighat (bentuk kata), yaitu peralihan
dari fi’il mudari’ ke {fi’il amr, dari fi’il madi ke fi’il amr, ataupun
sebaliknya.”

Akan tetapi dalam kitabnya yang lain a/-Jami’ al-Kabir, Ibn al-Athir
menambahkan lingkup ‘adad (bilangan) ke dalam Ji/tifat, sebagaimana
pernyataannya:

Gl ed gl Ol 1) madl Ollast g radl Ol ) 2l Ol e 5ol
43l Al S lanss B stas Wl TE O axly gt ) i) Ul 4
A Gt 5 55

Begitu pula peralihan dari khitab tathniyyat (ganda) ke khitab jama’

(banyak), dan dari khitab jama’ ke khitab mufrad (tunggal), seperti dalam
firman Allah Swt surah Yunus ayat 87.

Keluasan macam 7/tifat menurut Ibn al-Athir ini juga diikuti dan
dikembangkan oleh para ahli balaghah yang lain yang mengkaji faham
keilmuan ini. Misalnya Yahya bin Hamzah al-‘Alawi (W. 749 H.) yang
mendefinisikan dan memperinci 7/tifat sebagaimana pernyataannya:

iU e el on g L Gl T gl ) S 3 sl e gl
A g S SUY Sl e JV1 OV et ] Ol e 5 cOllas ) b e Jgall

*Lihat Diya’ al-Din ibn al-Athir, al-Mithl al-Sa’ir fi Adab al-Katib wa al-Sha’ir (Mesir:
Dar Nahdah, TT), 165-169.

*Nasrullah bin Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd al-Karim al-Shaibani al-Jazzari ibn
al-Athir Abu al-Fath Diya’ al-Din, al-Jami’ al-Kabir {1 Sana’at al-manzum min al-Kalam
wa al-Manthur (TTP: Matba’ah al-Majma’ al-‘Ilmi, TT), 1.
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lltifat adalah peralihan dari suatu us/ub (gaya bahasa) dalam suatu
kalimat kepada us/ub yang lain yang berbeda dari us/ub yang pertama...
pernyataan ini adalah yang paling tepat menurut kami, bahwa 7/tifat adalah
peralihan dari gha’ib ke mukhatab, dan dari mukhatab ke gha’ib.
(Alasannya) karena pengertian yang pertama lebih umum di mana
mencakup semua 7/tifat, sedangkan pengertian yang kedua hanya terbatas
pada gha’ib dan mukhatab, bukan pada yang lain. Boleh jadi 7/tifat itu juga
terkadang terjadi dari bentuk {#i’7/ madi ke fi’il mudari’, ataupun
sebaliknya. Oleh karena itu definisi yang pertama lebih kuat dari yang
lainnya.

Di sisi lain, Badr al-Din al-Zarkashi (W. 794 H) memberikan isyarat
bahwasanya perubahan yang terjadi dalam lingkup ‘adad juga bisa dikatakan
iltifat, kemudian ia menyebutkan enam macam perubahan yang terjadi dalam
lingkup ‘adad yang mengikat mufiad, tathniyyat, dan jama’, sebagaimana
pembagian yang dilakukan oleh Ibn al-Athir. Begitupula di dalam kitabnya,
ia mengutip pendapat ulama’ balaghah yang menyatakan bahwa perubahan
yang terjadi dalam lingkup a/-bina’ al-nahwi (kaidah nahwu) juga termasuk
iltifat, sebagaimana pernyataannya:

NEAa G Gplaly) 1B F Geen Ssdlly) s dg wlid) oo ean o
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Sebagian ulama’ balaghah mengkategorikan sebagai 7/tifat pada firman

Allah surah al-Bagarah ayat 177 (peralihan dari i’rab rafa’ pada lafadz “a/-

mufuna’ dengan tanda “wau’ ke i’rab nasab pada lafadz “al-sabirina’

dengan tanda “ya”’), dan firman Allah surah al-Nisa’ ayat 162 (peralihan

dari i’rab jarr pada lafadz “al-muqgimina’ dengan tanda “ya” ke i’rab rafa’
pada lafadz “al-mu’tuna” dengan tanda “wau”).

*’Yahya bin Hamzah bin ‘Ali bin Ibrahim al-‘Alawi al-Yamani, Kitab al-Tarraz al-
Mutadammin Ii Asrar al-Balaghah wa ‘Ulum Haqa’iq al-A’jaz, juz 2 (Mesir: Dar al-
Kutub al-Khadiwiyyah, 1342 H.), 132.

*Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi, a/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an, juz 3
(Mesir: Maktabah Dar al-Turath, TT), 334-335.
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Pada hakikatnya metode yang digunakan dan digagas oleh Ibn al-Athir
dan para ulama’ balaghah yang lain yang telah disebutkan adalah metode
yang benar. Hal itu —menurut penulis— berdasarkan indikasi pemahaman
makna /ughawi iltifat yang bersumber dari Lois Ma’luf yang berarti khuruj
(penyimpangan), atau tahawwul (peralihan). Karenanya, jika dikembangkan
ke dalam makna istilahinya akan diperoleh pemahaman bahwasanya iltifat
itu mencakup aspek penyimpangan ataupun peralihan yang berkaitan dengan
uslub (gaya bahasa) dengan segala bentuk-bentuknya yang beragam. Maka
boleh jadi pemahaman inilah yang dikehendaki oleh sebagian ahli balaghah
kontemporer yang mana mereka mengembangkan definisi 7/tifat yaitu:

Pl ool Wl ) Wm0 S

Perpindahan suatu kaliamat dari satu keadaan kepada keadaan yang
lain secara mutlak.

Berdasarkan perbedaan pendapat mengenai ruang lingkup 7/tifat yang
tidak dibatasi dengan ruang lingkup damir, maka para ahli balaghah yang
menyepakati atas batasannya ini saling berbeda pendapat dengan dua
pendapat.

Pendapat yang pertama, yaitu pendapat yang dipegang oleh Dhiya’ al
Din ibn Athir. Ia menegaskan, bahwasanya 7/tifat akan menjadi benar dengan
melalui salah satu dari dua bentuk, yaitu peralihan ungkapan tentang satu
makna dari satu macam dari macam-macam damir yang tiga (mutakallim,

mukhatab, dan gha’ib) kepada satu macam yang lain. Sedangkan bentuk

*Baha’ al-Din al-Subki, Kitab ‘Urus al-Afiah fi Sharh Talkhis al-Miftah, juz 1 (Beirut:
al-Maktabah al-‘Asriyyah, 2003), 464.
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yang kedua adalah suatu ungkapan dengan salah satu macam-macam damir
dalam satu tempat yang menduduki tempat yang lain.

Adapun pendapat yang kedua, yaitu pendapat yang dipegang oleh
mayoritas ulama’ balaghah. Mereka menegaskan, bahwasanya iltifat tidak
akan menjadi benar kecuali dengan melalui satu bentuk saja.

2. Jenis-Jenis Uslub lltifat dalam Ilmu Balaghah
Berikut merupakan beberapa macam //tifat menurut Mamat Zainuddin
dalam gaya bahasa Alquran’’:
a. [tifat al-Damir
Yang dimaksud dengan i/tifat al damir adalah perpindahan dari satu
damir ke damiryang lain. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

1) [ltifat dari mutakallim kepada mukhatab

T Ssas s b 0 25Ty 4 g
mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang telah
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu akan

dikembalikan?

2) [itifat dari mutakallim kepada ghaib

095 e 5 LED Al 2 B0ty 1 G S S G g g 0
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dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu

surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

*Mamat Zainuddin, Uslub Iitifat dalam Alquran, dalam file.upi.edu, diakses tanggal
16/02/2019

3! Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 36:22.

%2 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:23.
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3) [itifat dari mukhatab kepada ghaib
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..Sesungguhnya Jikalau mereka ketika Menganiaya dirinya
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan
Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

4) [ltifat dari ghaib ke mukhattab

34 [ ‘@// _ oy (L. _o¢ 2P 0z Q/{'/
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1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. (2). karena

telah datang seorang buta kepadanya. (3) tahukah kamu barangkali
ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa)

5) [itifat dari ghaib kepada mutakallim
(V) V\Jv\nmj d\.«\f« d\ ;:‘:,g U‘Jj vﬁ:.bfi U'J("Q') :)St ;)
dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".

b. [lltifat ‘Adad al-Damir
Adapun yang dimaksud dengan //tifat ‘adad al damir adalah perpindahan
dalam bilangan pronomina atau kata ganti atau damir. Berikut rincian
dari /itifat ‘adad al damir adalah sebegai berikut:
1) [Zltifat dari mutakallim mufrad kepada mutakallim ma’a al ghair

3

jb :J" Ls.aL..c \)u\?bd d\ \)J,Af u‘”\j\ ww\

(\'*)

3 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 4:64.
**Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 80:1-3.
3 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 14:7.
%% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 18:102.
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Maka Apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka
(dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku?
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam tempat
tinggal bagi orang-orang kafir.

2) [litifat dari mutakallim ma’a al ghair kepada mutakallim mufrad

°
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Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu!
kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa

yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati".

Vﬁyjr@«ug}y})\ﬁd\.u:c;wg.u:g

3) [itifat dari mukhatab mufradkepada mukhatab mutsanna

& W pans g D ) S35 oy o S ) O 4 g 38
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Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan wanita yang

mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan

mengadukan (halnya) kepada Allah. dan Allah mendengar soal

jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha mendengar
lagi Maha melihat.

4) [itifat dari mukhatab mufrad kepada mukhatab jama’

B TP R AT RP

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu ...

5) lititat dari mukhatab mutsannakepada mukhatab mufirad

Py s o WG E 6 sl O He 1ds By g5 g U
Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai
ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu
menjadi celaka.

37 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:38.
* Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 58:1.
* Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 65:1
*Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 20:117
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6) litifat dari mukhatab mutsannakepada mukhatab jama’

41(\ o) O ghaitih {._(M o \:\ Sy LadG Y J6
maka pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami

(mu’jizat-mu’jizat): sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan
(apa-apa yang mereka katakan)

7) [ltifat dari mukhatab jama’kepada mukhatab mufiad

G et s 5 BT S35 ) e g s D Ty 4,
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Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,
akan tetapi Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang
melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar.
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui.

8) [ltifat dari ghaib mufiad kepada ghaib mutsanna
&l Lust gy 8l 1 B J6 & Gl 38T oled J6 ) oty s

Gl 2 G55 s A 00 o W Wi 0560 ) Gl
43
OV

o

\

(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan)
shaitan ketika Dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", Maka
tatkala manusia itu telah kafir, Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku
berlepas diri dari kamu, karena Sesungguhnya aku takut kepada
Allah, Rabb semesta alam". 17. Maka adalah kesudahan keduanya,
bahwa Sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka
kekal di dalamnya. Demikianlah Balasan orang-orang yang zalim.

9) [ltifat dari ghaib mufradkepada ghaib jama’
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' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 19:15
**Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 8:17

“ Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 59:16-17
*Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 83:13-14.
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yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata:
"Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu". 14. sekali-kali
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutupi hati mereka.

10) Zitifat dari ghaib mutsanna kepada ghaib jama’

45 P P 3 A o S 4 8 & 30k (A oEh
OV Sl 38 155 2RGa5(1 Vo) puarl) S e Lidiazhy LA
115. dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana

yang besar. 116. dan Kami tolong mereka, Maka jadilah mereka
orang-orang yang menang.

11) [ltitat dari ghaib jama’kepada ghaib mufrad
TOCEAY 3538 Sy 35 sl &0 G e 1pnad 05
... dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan
tangan mereka sendiri (niscaya mereka ingkar) karena

Sesungguhnya manusia itu Amat ingkar (kepada nikmat).

12) lititat dari ghaib jama’kepada ghaib mutsanna

vy byt oS00 bl oKl i il B2 00000 G
orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
c. [lititat Anwa’ al-Jumlah
lltitat Anwa’ al-Jumlah adalah peralihan penggunaan pola dalam aspek
gramatikal. //tifat dalam struktur gramatikal adalah peralihan
penggunaan pola kalimat yang digunakan sebelumnya. Berikut

merupakan rincian dari /ltifat Anwa al Jumlah

1) [itifat dari jumlah fi’liyyah kepada jumliah ismiyyah

48 o w Gz “5/) & 4 ’&:. s 1. 2ol L ..
L W Saalad 19588 bl 3T Ol ST G, .

* Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 37:115-116.
“ Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 42:48.
*’Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 49:10
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...Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya
syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). mereka
mengajarkan sihir kepada manusia.

2) [ltifat dari jumlah ismiyyah kepada jumlah fi’liyyah

55 UG e ‘fs)\(v) Gedd ‘}U adioyy = A Al .
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2. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 3. Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. 4. yang menguasai di hari Pembalasan. 5.
hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan

3) [ltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang

50 P T <IN 2|
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kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali
kamu Termasuk orang-orang yang ragu.

4) [ltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah

J&aﬁ\fﬁme@ﬁﬂ%uwﬂwwwwu 2 5t 1
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dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat)

kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

5) [itifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita

52(\ oY) (ppliall & All u\ ally Lall \jw\ |g2aT dm &y
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.

* Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:102.
* Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 1:1-5

> Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:147
>! Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:148.
>?Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:153.
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6) [ltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita

Pen) by oSy rel o Bt o o o1 b s

dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang

gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan (sebenarnya)
mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.

7) [ltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita

z |2 o }'ﬁ & }‘& 5 A%g. g 5‘?/‘/ . X B/B/ § 2T of o o¢ sz
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Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka beriman
kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian rezki
yang telah diberikan Allah kepada mereka? dan adalah Allah Maha
mengetahui Keadaan mereka.

3. Macam-Macam //tifat Damir

Pembagian us/ub iltifat yang terjadi pada damir menurut kebanyakan
ahli Balaghah hanya terjadi pada perpindahan tiga bentuk damir (mukhatab,
mutakallim, dan ghaib). Tetapi berdasarkan hasil temuan dalam penilitian
ini, iltitat dalam damir tidak hanya terbatas pada tiga bentuk damir,
melainkan meliputi juga peralihan dari bentuk 7a’i/ (pelaku) dalam keadaan
tersembunyi (idmar) kepada bentuk 72’/ yang nampak (izhar). Selain itu,
peralihan dari bentuk damir yang menunjukkan kata ganti perempuan
(muannath) kepada bentuk damir yang menunjukkan kata ganti laki-laki

(mudhakkar). Maka dari itu, pembagian ws/ub iltifat damir dapat

diklasifikasikan sebagaimana berikut ini:

3 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:154.
**Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 5:39
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a. Peralihan antara Ghaib dan Mukhatab
Peralihan pada bagian ini dapat dilihat dalam firman Allah Swt

dalam surah al-Nur ayat 12:

POmy G B 10e 6 s e ST s 550 2B 425 3 v

Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong
yang nyata."

Di dalam ayat ini terjadi 7/tifat, yaitu perpindahan dari bentuk
damir mukhatab, yaitu pada kalimat “> s<ixew” kepada damir ghaib, yaitu
pada kalimat “Oswsall 0k7. Redaksi seharusnya yang digunakan adalah
“ail” gebagaimana mengikuti pada damir sebelumnya.’® Hal ini oleh
sebagian ahli balaghah diyakini bahwa perpindahan damir pada ayat ini
merupakan suatu pemberitahuan kepada mereka (orang-orang yang
beriman), bahwasanya ketika mereka memikirkan suatu kabar yang mana
Rasulullah Saw sakit, mereka tidak mengambil inisiatif untuk
meniadakan berita tersebut, atau mengungkap kebohongan kabar
tersebut. Mereka malah sibuk dengan metode ataupun cara yang paling
ideal yang sesuai dengan kadar keimanan.”’ Oleh karena itu, adanya

solusi sifat ini dalam ayat tersebut kepada mereka adalah sebagai jalan

keluar dari keragu-raguan, dan sebagai peringatan dari kecerobohan

> Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 24:12.

**Abu Hayyan al-Andalusi al-Ghurnati, a/-Bahr al-Muhit, juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabi, 1992), 24.

*Tal-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa’ig..., juz 3, 65.
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dalam mengambil sikap. Maka pada ayat setelahnya Allah Swt

berfirman:
OV Gt 5570 T i 15 B Al 8
Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat
yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang
beriman.
b. Peralihan antara Ghaib dan Mutakallim
Adapun contoh pada bagian ini adalah dalam firman Allah Swt:
¥ 23 elend L i ea 1K Gt gy ol g
Pvony o NG datgs Dy LB L 2
Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang
menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi ...
Peralihan damir pada ayat ini adalah dari damir mutakallim pada
kalimat, “a83) 8 Yl V" kepada damir gha’ib pada kalimat, “ &ﬂ-’ ) siala
als.53” Seandainya ayat ini mengikuti aturan dalam damir maka

menjadi, “w 5 4% V54& Para ahli balaghah dalam hal ini menyikapi

peralihan ini melalui dua catatan penting:60

% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 18:17

> Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 7:108

%Lihat Abu al-Su’ud Muhammad bin Muhammad al-‘Ammadi, Irshad al-‘Aql al-Salim
ila Mazaya al-Qur’an al-Karim “Tafsir Abi al-Su’ud’, juz 3 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath
al-‘Arabi, TT), 281., dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, a/-ltgan fi
‘Ulum al-Qur’an, juz 2 (Beirut: Markaz al-Dirasat al-Qur’aniyyah), 85., dan Nasir al-Din
Abi al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shairazi al-Shafi’i al-Baidawi,
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil “TafSir al-Baidawi’, juz 3 (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath, TT), dan al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqa’iq..., juz 2, 98, dan al-Zarkashi,
al-Burhan T ‘Ulum al-Qur’an, juz 3, 317, dan ibn al-Athir, a/-Mithl al-Sa’ir..., 168.
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1) Mencegah tuduhan dari individu Rasul, dan indikasi bahwasanya
Rasul tidak mengajak beriman kepadanya karena dzatnya, tetapi agar
mengikutinya karena sifatnya —sebagai Rasul- yang mana Allah telah
memilihnya agar ia menyampaikan syariatNya kepada manusia, dan
menunjukkan kepada mereka suatu jalan yang benar.

2) Bahwasanya pengibaratan dengan menggunakan isim zahir (4ss0)
karena Allah telah mengatur untuk mengikutinya dengan sifa-sifat
yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran, yang mana Nabi Saw
adalah seorang Nabi yang wummi yang beriman kepada Allah dan
firman-firmanNya.

c. Peralihan antara Mutakallim dan Mukhatab
Peralihan pada bagian ini, sebagaimana al-Zarkashi memberikan

contoh dalam firman Allah Swt:

ovry . G T Qv B s s a8 6 o6 ek a6

...Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan
di dunia ini saja. 73. Sesungguhnya Kami telah beriman kepada
Tuhan Kami, ...".

Pada ayat ini merupakan suatu perpindahan dari damir mukhatab
yaitu pada kalimat, “cat &l G (=88” kepada damir mutakallim « 3l Ul
W" seandainya mengikuti aturan damir, maka seharusnya redaksi yang

digunakan adalah el ol %

%' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 20:72
%2al-Zarkashi, al-Burhan £i ‘Ulum al-Qur’an, juz 3, 315.
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d. Peralihan antara /dmar dan Izhar

Iltifat pada bagian ini tidak diambil oleh sebagian ahli balaghah.
sebagian dari mereka membahas persoalan ini dalam bagian mukhalifah
mugqtadi al-zahir (pertentangan berkenaan dengan isim zahir). Y ang mana
mereka menyebutkan dalam bagian ini suatu pergantian antara idmar
(pelaku yang tidak tampak setelah fi’ilnya) dan izhar (pelaku yang
tampak setelah fi’ilnya), berdasarkan posisi, bentuk, dan satu macam dari
beberapa macam perbedaan.” Dari beberapa klasifikasi yang
diformulasikan oleh para ahli balaghah, maka dapat disimpulkan
peralihan dalam bagian ini ke dalam tiga macam peralihan;
1) Posisi idmar menempati posisi izhar

Hal ini sebagaimana firman Allah Swt:

64(\) Asfaln 4 NE
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
Bukan berarti pada damir yang terkandung pada kalimat "

kembali kepada sha’n (sesuatu). Di sini terlihat keberadaan idmar

yang seharusnya tidak tampak menyalahi aturan izhar.®

Lihat ibn al-Athir, a/-Mithl al-Sa ‘ir..., 173., dan al-Suyuti, a/-Itqan fi ‘Ulum al-Qur an,
juz 2, 72-73., dan Muhammad, a/-Idah fi ‘Ulum al-Balaghah..., 72-73., dan al-Sakkaki,
Miftah al-‘Ulum, 85-86., dan Husain, Fann al-Balaghah, 274-279.

% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 112: 1

%Hasan Tabal, Uslub al-lltifat fi al-Balaghah al-Qur’aniyyah (Mesir: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1998), 119.
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2) Izhamya damiryang telah mendahului izhamya damir
Hal ini sebagaimana firman Allah Swt:

G satdl e By 1540 o o 56 2 s ol 2 s 1l i 336

66(00\) 4 L °.: \j:@

lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan

(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu

Kami timpakan atas orang-orang yang zalim itu dari langit, karena
mereka berbuat fasik.

Seandainya ayat ini menuruti aturan izhar, maka izhar yang telah
disebutkan di depan tidak boleh disebutkan lagi setelahnya. Yang
mana pada ayat ini, telah menyebutkan 7izhar pada kalimat, “ Gl 03
| ll5”  maka pada kalimat berikutnya seharusnya menggunakan
redaksi, “aele U518,

3) Izhar yang disamarkan (mudmar)
Maksudnya adalah pelaku yang harusnya ditampakkan, tetapi tidak

ditampakkan. Sebagaimana dalam firman Allah Swt:

o5 2 -oF o 8% 9 20 :af f % e}. . " & o~ o I o 57 %F HEEP
(v‘LO JYV-@JL;‘-Q\W‘%LUV-{‘;EL};WJV%%%@&J&\%dl)
67 AP RN

jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka
berjanji, dan mereka mencerca agamamu, Maka perangilah
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, karena Sesungguhnya

mereka itu adalah orang-orang (yang tidak dapat dipegang)
janjinya, agar supaya mereka berhenti.

Pada ayat ini kalimat, I Py menyimpan pelaku yang seharusnya

ditampakkan.®®

% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:59
%7 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 9:12
%Hasan Tabal, Us/ub al-lltifat..., 119.
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e. Peralihan antara Damir Mudhakkar dan Muannath

Peralihan yang terakhir dari damir adalah peralihan dari mudhakkamya

damir (kata ganti laki-laki) kepada muannatimya damir (kata ganti

perempuan). Adapun batasan-batasan pada bagian ini yaitu:

1)

2)

3)

Apabila kembalinya kedua damir (mudhakkar dan muannth) itu satu.
Artinya —sebagaimana telah disebutkan di awal — iltifat tidak akan
terjadi kecuali apabila suatu makna ataupun suatu bagian menjadi
satu antara multafit ‘anhu (iltifat) dan multafit ilaih (yang diikuti).
Apabila kembalinya kedua damir termasuk dari damir yang boleh
mudhakkar, dan boleh muannath. Artinya, kembalinya damir yang
muannath itu majazi bukan haqgiqi. Karena jika damir yang
mudhakkar kembali kepada damir muannath yang hagiqi, itu tidak
sesuai dengan kaidah bahasa.®”’

1ltifat pada bagian ini bukan seperti yang dimaksudkan oleh para ahli
balaghah dalam pembahasan naq/ al-kalam ila ghairih (memindahkan
struktur kalimat kepada struktur yang lain), atau igamah sighat
maqgam ukhra (menempatkan bentuk kalimat kepada posisi yang
lain),”® dari memudhakkarkan muannath misalnya, seperti dalam

firman Allah Swt:

“Ibid., 120.

"al-Zarkashi, al-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an, juz 3, 359., dan al-Suyuti, a/-ltgan 7 ‘Ulum
al-Qur’an, juz 2, 39.
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dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim
dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu ...

Contoh ayat ini bukanlah peralihan dari mudhakkar ke muannath
ataupun sebaliknya. Melainkan dari aturan yang telah ditetapkan oleh
kaidah bahasa di dalam pengalokasiannya, agar dapat diketahui
antara kedua bentuk mudhakkar dan muannath.”

Maka dari itu, berdasarkan batasan-batasan yang telah disebutkan yang

masuk dalam kategori 7/tifat adalah seperti dalam firman Allah Swt:

/51)

§ J6 G Ak s 19 7 Lo.aj..pu\m;})\ s 155

(i ﬁ) O_y».l:u M V-A/"
Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami,
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia
berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena
kepintaranku". sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka
itu tidak mengetahui.

205 5 g g e o

Mudhakkamya damir pada kalimat “4is 5 Wl jtu kembali pada “deass” ™

kemudian berubah pada bentuk muannatimya dalam kalimat, “45 _a 03",
Para mufassir menyebutkan bahwasanya mudhakkamya damir di sini
adalah mengandung makna ni’mat, karena sesungguhnya yang dimaksud
adalah shai’ (sesuatu) dari beberapa kenikmatan. Adapun muannatimya

damir setelah itu, adalah mengandung lafadz ni’‘mat. Karena

' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 4:8.
"al-Zarkashi, al-Burhan..., juz 2, 39.
73Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 39:49

"Al-Zamakhshari menyebutkan bahwa ma, pada innama merupakan isim mausul,
begitupula damir setelahnya pada lafadz “dig ;\” itu kembali pada ma, bukan pada ni’mat.
Lihat al-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haga’iq..., juz 3, 350.
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b

sesungguhnya khabar ketika berupa muannath, yaitu pada lafdz, “i-:\f\é’,
maka mubtada’nya juga harus berupa muannath.”
B. Manhaj Lughawi
1. Pengertian Manhaj Lughawi dan Perkembangannya
Manhaj lughawi merupakan susunan dari dua kalimat, yaitu manhaj
dan Jughawi. Adapun manhaj berasal dari kata nahaja — yanhiju — nahj —
nuhaj”® kata ini diartikan sebagai suatu jalan yang terang atau jelas (al-tariq
al-wadih).”’ Tbn manzur mengartikan manhaj yaitu suatu formulasi yang
telah dirumuskan (al-rasm al-ladhi yursam).”® Lebih lanjut lagi, kata ini
diartikan sebagai langkah metodis (al-khittah al-marsumah).”’
Secara umum, manhaj merupakan suatu cara yang dijadikan pedoman
oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya. Tetapi jika memasuki ranah
tafsir maka manhaj berarti:

OLAN e (3 830 Balal) 2bd) oo 5 @S0 OV Gales o CatS ) (35l ok
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Suatu cara yang ditempuh untuk mengungkap makna-makna Alquran.

Artinya langkah metodis yang terbatas dalam tafsir Alquran, dan

meluruskan kaidah-kaidah, asas-asas, dan memperlihatkan gaya bahasa
dan praktek.

PIbid., 350., dan al-‘Ammadi, Irshad al-‘Aql al-Salim..., juz 7, 258-259., dan al-
Baidawi, Anwar al-Tanzil..., juz 5, 3.

7 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Magayis al-Lughghah, juz 5
(TTP: Dar al-Fikr, 1979), 361.

7 Abu al-Qasim Husain bin Muhammad al-Raghib al-Asfahani, Mufiadat Alfaz al-
Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 825.

78Jamal al-Din Muhammad bin Mukrim ibn Manzur al-Afriqi al-Misri, Lisan al-‘Arab,
juz 2 (Beirut: Dar Sadir, TT), 383.

Majma’ al-Lughghah al-‘ Arabiyyah, a/-Mu’jam al-Wasit (Mesir: Maktabah al-Shuruq
al-Dauliyyah, 2004), 957.

%Sallah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, 7a7if al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2008), 568.
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Sedangkan kata /ughawi merupakan struktur kata dari /ughat dan ya’
nisbat. Asal katanya adalah /ughwat, ada yang mengatakan /ughayun, atau
lughawun. Sedangkan bentuk jama’nya sendiri adalah /ughan, lughghat, dan
Jughin®' Kata Jughat dan derivasinya dalam kamus-kamus bahasa memiliki
arti al-lisn dan al-nutg (perkataan dan ucapan).

Sedangkan menurut istilah, kata ini diartikan dengan beberapa definisi

oleh para ahli. Di antaranya Ibn J unni* ia mengartikannya yaitu:

P2l oo 08 I s sl
Setiap suara yang diucapkan oleh setiap kaum tentang kepentingan-
kepentingan mereka.

Begitupula Ibn Hazm®* mengartikannya dengan:

Pl ST lealgd) s bl e g Sl e s e LU
Setiap lafadz yang menggambarkan setiap nama dan makna-makna

yang memberikan pemahaman, dan bagi setiap golongan memiliki
bahasanya tersendiri.

$1al-Misri, Lisan al-‘Arab, juz 4, 449.

*Nama lengkapnya adalah ‘Uthman ibn Junni, atau dikenal Abu al-Fath, ia ahli dalam
bidang nahwu dan bermadhhab Mu’tazilah. Ia juga termasuk salah satu murid terkemuka
dari Abu ‘Ali al-Farisi. Wafat di Baghdad pada tahun 392 H. Lihat al-Qadi al-
Tanawwukhi, Tarikh al-‘Ulama’ al-Nahwiyyin min al-Basriyyin wa al-Kufiyyin wa
Ghairiha (Beirut: Muassasah al-Risalah, TT), 24-25. Juga Ibn al-Anbari, al-Alba’ fi
Tabaqgat al-Adiba’ (Beirut: Maktabah al-Nahdah, 1987), 244-246.

8<Uthman ibn Junni, a/-Khasais, juz 1 (Beirut: Muassash al-Risalah, TT), 34.

%Namanya adalah ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, orang yang ahli sejarah, figih,
usul, kalam, dan ahli dalam bidang-bidang keilmuan yang lain. Ia merupakan seorang
menteri di Negaranya Andalus, begitupula ia wafat di sana pada tahun 456 H. Lihat
‘Adil Nuwaihad, Mu’jam al-Mufassirin min Sadr al-Islam hatta al-‘Asr al-Hadir, juz 1
(Beirut: Mu’assasah Nuwaihad al-Thaqgafiyyah, 1983), 351-352.

$5<Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-lhkam fi Usul al-Ahkam, juz 1 (Mesir: Dar
Thya’ al-Turath,TT), 52.
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Sedangkan dalam 73aj al- ‘Urus kata ini diartikan dengan:

S S e llaall 50

Perkataan yang diistilahkan di antara tiap-tiap golongan.

Beberapa definisi tersebut menunjukkan makna istilah yang hampir
sama walaupun menggunakan redaksi yang berbeda-beda. Yang mana dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya /ughat yang dimaksud adalah suatu cara
yang menghasilkan pemahaman tentang cara mengucapkan dengan
menggunakan lafadz-lafadz.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa yang
dimaksud dengan manhaj lughawi pada ranah tafsir Alquran adalah metode
penafsiran yang mencoba menjelaskan makna-makna Alquran dengan
menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan. Lebih jauh lagi manhaj ini
mencoba menjelaskan Alquran melalui interpretasi semiotik dan semantik
yang meliputi etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal dan retorikal.®’
Dengan demikian, maka tafsir yang menggunakan manhaj ini merupakan
tafsir Alquran yang menjelaskan ayat-ayat suci Alquran lebih banyak
difokuskan kepada bidang bahasa. Maksudnya tafsir yang mengkaji Alqur’an
dari segi nahwu, saraf, balaghah (ma’ani, bayan, dan badi’) dan lain-lain.
Maka seorang mufassir yang menafsirkan Alquran dengan pendekatan

bahasa harus mengetahui bahasa yang digunakan Alquran yaitu bahasa Arab

%Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd al-Razzaq al-Murtada al-Zubaidi, 74/ al-‘Urus
min Jawahir al-Qamus, juz 14 (Kuwait: Tab’ah al-Kuwait, TT), 235.

YAbd Muin Salim, Metodologi Tafsir, Sebuah Rekonstruksi Epistimologis (Orasi
Pengukuhan Guru Besar dalam Rapat Senat Luar Biasa IAIN Alauddin Ujung Pandang,
1999), 34.
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dengan segala bentuknya, yang terkait dengan nahwu, balaghah dan
sastranya. Bahkan Ahmad Syirbashi menempatkan ilmu bahasa dan yang
terkait (nahwu, sarf, balaghah dan qira’at) sebagai syarat utama bagi seorang
mufassir.*®

Abu Hayyan mengatakan bahwa seorang mufassir harus
mempersiapkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Mengetahui ilmu /ughah, baik yang menyangkut isim, fi’il, maupun
huruf.

b. Megetahui tata aturan bahasa Arab, baik ketika belum tersusun dalam
suatu kalimat maupun setelah tersusun dalam bentuk kalimat.

c. Mengetahui adanya kata-kata atau kalimat yang baligh atau fasih
(ditinjau dari ilmu ma’ani, bayan, dan badr’).

d. Mengetahui hal-hal yang ijmali, tabyin, ‘am, khass, itlag, tagyid, dan
mengetahui pula dilalah amrdan nahi.

e. Mengetahui perbedaan kata-kata dalam bahasa Arab, baik ketika adanya
penambahan huruf maupun pengurangannya, dan adanya perubahan
harakat dan sebagainya.®’

Dengan demikian, berarti seseorang belum layak dan tidak pantas
menafsirkan Alquran sebelum mengantongi ilmu-ilmu yang disebutkan di
atas dan tidak akan mendapatkan hasil yang dalam karya tafsirnya, bahkan

akan menyesatkan umat dalam memahami Alquran apabila tidak menguasai

¥ Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qur’an (Terj.), (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1991), 31.
%al-Ghurnati, a/-Bahr al-Muhit, juz 1, 14-17.
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ilmu bahasa Arab. Imam al-Dhahabi mengatakan bahwa tidak sepantasnya
orang yang beriman kepda Allah mendiskusikan kitab Allah (Alquran) jika
tidak pandai bahasa Arab. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa seorang
mufassir harus mendalam bahasa Arab. Pengetahuan yang sempit tentang
bahasa Arab tidak cukup dipakai sebagai alat untuk menafsirkan Alquran,
karena kadang-kadang suatu kata itu memiliki makna ganda (mushtarak),
sehingga seorang mufassir yang demikan itu hanya mengetahui salah satu
maknanya saja, sementara ada kemungkinan makna yang dikehendaki dalam
Alquran adalah makna lain yang belum diketahuinya.”’

Menurut al-Nugqrashi, terdapat perbedaan antara tafsir pada abad
pertama, kedua dan ketiga Hijriah (mutagaddimin) dengan tafsir pada abad
sesudahnya (muta‘akhkhirin). Tafsir pada abad pertama, kedua dan ketiga
Hijriah hanya mengacu kepada inti dan kandungan Alquran serta penjelasan
makna yang dikehendaki oleh ayat Alquran. Belum ada perhatian terhadap
bahasa, yaitu dari segi nahwu dan I'rab, dan tidak ada pula kajian tentang
kata, susunan-susunan kalimat, majaz, ijaz, itnab, taqdim, ta’khir, wasl,
gath’i serta nida’ dan istithna’. Apa yang dilakukan oleh ulama tafsir pada
abad ketiga yang kemudian mereka tuangkan dalam kitab-kitab karangan

mereka, sekaligus mereka mengelompokkannya menjadi bab-bab dan

*Muhammad Husain al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 1 (Beirut: Dar al-
Qalam, TT), 266.



44

bagiannya adalah karena melihat terjadinya perkembangan ilmiah tentang
tafsir pada saat itu.”!

Apa yang dikatakan al-Nuqrashi -menurut hemat penulis-, tidak
semuanya benar. Karena telah muncul mufassir-mufassir yang mencoba
membahas Alquran dari sudut bahasa, tapi jumlahnya sangat sedikit.
Bahkan, pada masa sahabat sudah ada mufassir yang mencoba mengkaji dari
segi bahasa itu. Sahabat yang banyak ditanya tentang makna dan sinonim
kalimat Alquran dan paling banyak menafsirkan Alquran melalui pendekatan
bahasa atau syair-syair Arab klasik adalah Abdullah bin Abbas.”

Penafsiran Abdullah bin Abbas yang cenderung menjadikan syair
sebagai salah satu sumber penafsirannya merupakan cikal bikal munculnya
madrasah lughah. Hal itu terjadi ketika menjadi pengajar dan pembimbing di
madrasah tafsir di Mekah, yaitu pada abad pertama Hijriah dan kemudian
dilanjutkan oleh murid-muridnya, seperti Sa’id bin Jabir, Mujahid bin Jabar,
‘Ikrimah, Tawus bin Kaisan dan ‘Ata’ bin Abi Rabah hingga abad kedua
Hijriah.”

Syeikh Hasan Husain dalam suatu pendapatnya tentang sejarah ilmu
tafsir mengatakan bahwa para sahabat dan tabi‘in tidak menaruh perhatian
kepada ilmu tafsir, i’rab dan majaz pada masa permulaan pembukuan tafsir,

bahkan, metode yang mereka gunakan sama dengan metode ahli hadis dalam

*"Mahmud al-Nugqrashi al-Sayyid ‘Ali, Manahij al-Mufassirin min al-‘Asr al-Awwal ila
al- ‘Asr al-Hadith (Beeirut: Maktabah al-Nahdah, 1986), 24.
9211

Ibid., 23.
“Musa’id Muslim ‘Abdullah ‘Ali Ja’far, Athar al-Tatawwur al-Fikii f7 al-Tafsir, Jilid 1
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1984), 77.
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meriwayatkan makna-makna Alquran. Kemudian kondisi yang demikian itu
berubah pada masa berikutnya disebabkan semakin bertambah meluasnya
interaksi bangsa Arab dan non Arab dan hilangnya dhauq ‘Arabi. Maka para
mufassir merasa sangat memerlukan ilmu-ilmu tentang bahasa Arab yang
telah dibukukan, yaitu nahwu, sarf, ma’ani, bayan, badi’, dan lain-lain untuk
menggambarkan makna-makna dan menjelaskan maksud-maksud Alquran
yang mulia, sehingga sampailah pada kondisi sebagaimana sekarang.”

Kitab-kitab tafsir yang terkenal dengan prediket tafsir lughawi antara
lain adalah kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Imam al-
Baidawi, al-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan al-Andalusi, /rshad al- ‘Aql al-
Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu Su’ud, al-Kashshafkarya al-
Zamakhshari dan kitab-kitab tafsir yang sejenisnya.

2. Macam-Macam Manhaj Lughawi dalam Tafsir Alquran

Para mufassir yang cenderung menafsirkan Alquran menggunakan
manhaj ini rupanya berbeda cara penyajian dan kecenderungannya. Hal ini
dikarenakan keluasan kaidah bahasa yang sangat penting digunakan dalam
menafsirkan Alquran. Maka akan terlihat dalam tafsir-tafsir bahasa,
penafsiran yang cenderung menekankan pada makna mufiadat, begitupula
cederung menekankan pendekatan nahwu, sarf, bahkan balaghah. Oleh
karena itu, peneliti membagi tafsir bahasa menurut kecenderungan mufassir

dalam menyajikan penafsirannya. Di antaranya yaitu:

% Ali, Manahij al-Mufassirin..., 25-26.
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a. Cenderung menyajikan pembahasan-pembahasan sarfdan bentuk kalimat
(ishtigaq)
Teori yang digunakan oleh para mufassir bahasa dalam menafsirkan
setiap ayat-ayat Alquran adalah dengan memperluas pembahasan-
pembahasan seputar asal-muasal tiap kata dan imbuhan dalam kata
tertentu. Pembahasan-pembahasan seperti ini akan terlihat dalam kitab-
kitab tafsir ma’ani, bukan kitab-kitab tafsir gharib. Misalnya penafsiran

al-Akhfash pada firman Allah:

95 Zosl . G, g4 520\
(YYY) -oo O3ehas &5 Fasiai Vs ...
dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. ...

Menurutnya pada penggalan ayat ini seakan-akan kamu berkata:
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Maknanya senada dengan menggunakan kata “taharat al-mar’atu”

(seorang perempuan telah suci), maka ia akan suci. Sebagian yang
lain mengatakan “tahurat”.

Mereka juga berkata, kalau menggunakan kata “talaga” maka

mudari’nya “tatluqu”, kalau “taluqa” juga “tatluqu”. Perempuan-

perempuan yang sedang nifas maka disebut, dengan kata “nufisat”,

dan perempuan yang tertalak oleh suaminya disebut dengan kata,
“tuliqat”.

Senada dengan al-Farra’ dalam kitab Ma’ani nya, ia juga menggunakan
pendekatan sarf dalam menafsirkan Alquran. Seperti dalam firman Allah

Swt:

% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:222
% Abu al-Hasan Sa’id bin Mus’idah al-Akhfash al-Ausat, Kitab Ma’ani al-Qur’an, juz 1
(Mesir: Maktabah al-Khaniji, 1990), 186.
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...yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; ...

Ia menyatakan dalam tafsirnya:
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Lafadz ‘awan pada ayat ini bukan menjadi sifat dari bikr, karena
sesungguhnya bikr yang dimaksud disini tidak terlalu tua dan juga
tidak terlalu muda. Jadi struktur kalamnya berakhir sampai bikr,
kemudian dimulai lagi dari kata ‘awanun baina dhalik, lafadz ‘awan
di sini seakan-akan dikatakan, “qad ‘awwanat” (sungguh sapi betina
itu telah cukup usianya; tidak terlalu tua dan juga tidak terlalu
muda). lafadz bikr yang dibaca kasrah huruf awalnya itu apabila sapi
betina itu masih perawan. Sedangkan kalau lafadz bakr yang dibaca
fathah huruf awalnya digunakan untuk menyebut unta yang masih
perawan.

b. Cenderung menyajikan pembahasan-pembahasan seputar nahwu
Cara ini dilakukan oleh kebanyakan mufassir dalam menafsirkan
Alquran. Tetapi dalam penyajian yang secara komperhensif disajikan
dalam tafsir-tafsir ma’ani, sama halnya dengan penyajian sarf. Yang
membedakan hanya terletak pada kemampuan mufassirnya. Abu

‘Ubaidah misalnya, dalam menafsirkan firman Allah Swt:

99 s B 2 PR (P 5 °, % o ;Q 2 2T 7. < )/.o,/ 4 P P
(VA woe o 53 38 R R 1 58 ahiad 20 Al (ABT & Ol ) et N

sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang
Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah
buruk bagi mereka. ...

?7 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya , 2:68 _

* Abu Zakariyya Yahya bin Ziyad al-Farra’, Ma’ani al-Qur’an, juz 1 (Beirut: ‘Alam al-
Kutub, 1983), 44-45.

% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya ,3:180
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ia menafsirkannya:
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Damir huwa (yang pertama) dibaca nasb dan tidak beramal, begitu
pula damir huwa itu tidak diwaqafkan dan tidak akan sempurna tanpa
adanya lafadz khair. Seperti contoh, “ma zanantu zaidan huwa
khairan minka’ (saya tidak mengira Zaid itu lebih baik darimu),
damir huwa itulah yang menyebabkan lafadz khair dibaca nasb,
karena kamu tidak mengatakan, “ma zanantu zaidan” (saya tidak
menyangka kepada Zaid), maka tidak perlu menggunakan Auwa. Beda
lagi kalau kamu mengatakan, “ra’aitu zaidan’ (saya melihat Zaid),
maka struktur kalimatnya sudah sempurna. Oleh karena itu kamu bisa
mengatakan, “Ahuwa khairun minka”’ (dia lebih baik darimu) jika kamu
merafa’kan, walaupun terkadang dalam hal ini boleh dibaca nasb.

c. Cenderung mengutip dan menyajikan bahasa Arab

Mufassir yang cenderung menggunakan cara ini termasuk mufassir
bahasa yang memiliki pengetahuan tentang bahasa yang sangat
mumpuni, hal ini karena dua hal. Pertama, ia telah mampu
mengkombinaikan ssemua kaidah bahasa seperti nahwu, sarf, bentuk
kalimat yang mendominasi dalam kitab-kitab ma’ani. Kedua, ia lebih
menekankan maksud setiap ayat-ayat Alquran dengan berbekal
perbendaharaan bahasa Arab, dari gharib, mu’arrab, dan mutaradif’ Serta
pengetahuannya terhadap sya’ir-sya’ir jahili.

Seperti halnya Ibn Qutaibah dalam menafsirkan firman Allah Swt:

101 T N
(YY) wov B BT N 5505 ..

'"Abu ‘Ubaidah Ma’mar bin al-Muthanna al-Taimiyyi, Majaz al-Qur’an, juz 1 (Mesir:
Maktabah al-Khaniji, TT), 110.
"' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya ,2:235
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... janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara
rahasia, ...

Ia menafsirkan sekaligus mengutip sya’ir:

a5y JB el il el Vg b 050 S OY (-5

Gl dry Lol e Cand
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Artinya nikah. Karena sesungguhnya nikah itu menjadi rahasia dan

tidak tampak, maka nikah diibarakan dengan sir. Sebagaimana
perkataan Ru’bah:

Maka seseorang menjaga diri dari pernikahan-pernikahannya

setelah ‘asag
Yang dimaksud ‘asag adalah saling menemani

d. Cenderung menjelaskan gaya bahasa (us/ub) bahasa Arab yang
terkandung di dalam Alquran
Para mufassir yang menggunakan cara ini bertujuan untuk mengungkap
kemu’jizatan Alquran. Ia mencoba mengungkap hadhf, ikhtisar, qasr,
dhikr Ii al-sabab wa tark al-musabbab, isti’arah, tashbih, ‘am, khas, dan
lain-lain. Seperti halnya Abu ‘Ubaidah dalam kitab Majaz al-Qur’an nya,
ia sangat mementingkan hal-hal yang telah disebutkan di atas.

Sebagaimana ia menafsirkan firman Allah Swt:

CEL Bae A sdsg 3wy g A0 B0 pua 32T ol L
103
QRRY)
...tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari)
yang sempurna. ...

"2Abu Muhammad ‘Abdullah bin Muslim ibn Qutaibah, 7a’wil Mushkil al-Qur’an
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, TT), 141.
'% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:196.
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Ia menyatakan:
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Orang-orang Arab memberikan penekanan terhadap suatu apapun,
dan pasti telah diselesaikan sesuatu tersebut, lalu mereka
mengikatnya dengan menggunakan lafadz selain shai’ untuk
memberikan pemahaman dan penguatan.
3. Kerangka Operasional 7afsir Lughawi
a. Nahwu

Nahwu merupakan ilmu yang mempelajari kaidah untuk mengenal
fungsi-fungsi kata yang masuk pada kalimat, mengenal hukum akhir kata
dan untuk mengenal cara mengi’rab. Mengenal fungsi kata yang masuk
pada kalimat, seperti fungsinya sebagai subjek (7z2’il), objek (maf ul bih)
dan lain-lain.

Dalam masail nahwiyah, para mufassir tidak sedikit memaparkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama-ulama nahwu, bahkan mereka
memaparkan kata atau kalimat yang dibicarakan itu sampai pada masalah
yang detail, seperti mauqi’ al-i’rab, artinya mereka tidak hanya berbicara

tentang i’rab saja tetapi juga sudah melebar kepada hal-hal yang lebih dari

itu. Contohnya dalam surat al-Baqarah, ayat 25:

e e ) LB e 2 o2 ol 1 O Sl s AT )l A
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dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang

mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-

1%%al-Taimiyyi, Majaz al-Qur’an, juz 1, 70.

'% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 2:25.
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buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang
pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci
dan mereka kekal di dalamnya.

Ayat tersebut, apabila dilihat dari segi mauqi’ al-i’rab, maka kalimat
“ e Lgind e s 3" berkedudukan sebagai nasab, karena kalimat tersebut
sebagai sifat dari kata “<is” yang berkedudukan nasab juga.'®

b. Sarf

Sarf adalah salah satu nama cabang ilmu dalam bahasa Arab yang
khusus membahas tentang perubahan bentuk kata. Perubahan bentuk kata
ini dalam prakteknya disebut tasrif. Tasrif itu adalah perubahan atau
mengubah bentuk kata (shighat). Maksudnya, perubahan dari bentuk kata
yang satu kepada contoh-contoh bentuk kata yang berbeda, untuk tujuan
menghasilkan makna-makna yang yang dimaksud. Tidak akan berhasil
tujuan suatu makna kecuali dengan contoh-contoh bentuk yang berbeda-
beda itu. Contoh-contoh perubahan itu adalah berupa fi’i/ madi berubah
menjadi £77l mudari’, menjadi masdar, ism fa’il, ism maf’ul, fi’il amar,
fi’il nahi dan sebagainya. Dalam kajian tafSir lughawi, masalah sarf]

mufassir memaparkan pula berbagai macam makna dalam satu bentuk

kata (shighat). Misalnya, dalam surah al-Fatihah ayat 5, Allah berfirman:

107 ot A st A
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hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada
Engkaulah Kami meminta pertolongan.

'%al- Ammadi, Irshad al- ‘Agl al-Salim ..., juz 1, 68-69.
"7 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 1:5
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Abu Hayyan mengatakan bahwa kata “0wiws” adalah mushtaq dari
“4ilxiu)” yang berarti “0s) <k’ Sedangkan talab adalah salah satu faidah
kata yang mengikuti wazan “Jaiiu)” yang memilki pengertian lebih kurang
12 macam, di antaranya al-tahawwul, al-talab, dan al-ittihad.'®

c. Balaghah

Balaghah secara etimologi adalah tercapai tujuan melalui sebuah
ucapan yang indah dan fasih. Seseorang dikatakan mempunyai ucapan
baligh dalam ilmu balaghah adalah orang yang telah tercapai tujuannya
karena fasih dan indah bicaranya yang ungkapan bicaranya itu mampu
mencapai hati orang yang ditujunya. Alquran mempunyai ungkapan kata
balaghah karena kata-kata yang digunakan mempunyai makna yang jelas
dan sempurna yang sampai ke dalam hati pembaca atau pendengar.
Ungkapan kata dalam Alquran adalah sangat indah. Kata-katanya mampu
menceritakan kegembiraan yang dahsyat atau kekaguman dan ketakutan
yang dikemas dengan indah. Ilmu balaghah itu terdiri dari 3 cabang,
yaitu: ilmu ma’ani, bayan, dan badi’. Misalnya pengakuan Abu Hayyan

tentang adanya indikasi iltifat pada surah al-A’la ayat 16:

109 NS TRy
O\ Bl sl Og5% ok
tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.

Abu Hayyan mengatakan bahwa khitab damir anfum pada lafadh

tu’thirina ditujukan pada orang-orang kafir.'"’ Ia memandang bahwa

'%8a1-Ghurnati, a/-Bahr al-Muhit, juz 1, 38.
' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 87:16
"%a1-Ghurnati, al-Bahr al-Muhit, juz 8, 647.



53

redaksi ayat tersebut memang ditujukan kepada orang-orang Kkafir,
sekalipun dalam surat al-A’la tidak ada indikasi bahwa khitab tersebut

secara khusus ditujukan pada orang-orang kafir.
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BAB IV
IMPLEMENTASI MANHAJ LUGHA WITAFSIR AL-DURRAH
TERHADAP USLUB ILTIFAT DAMIR DALAM

SURAH AL-MULK

A. Uslub Iltifat Damir dalam Surah al-Mulk Menurut Tinjauan TafSir al-Durrah

Sebelum diuraikan secara jelas dan rinci, perlu kiranya dikutip kembali
ruang lingkup Jdltifat damir yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Bahwasanya i/tifat damir tidak terbatas dengan perpindahan tiga bentuk damir
(mukhatab, mutakallim, dan gha’ib) ke bentuk damir yang lain —sebagaimana
pendapat kebanyakan ahli balaghah—, tetapi iltifat damir juga mencakup
perpindahan dari 72’/ (pelaku) idmar (yang disamarkan; tidak disebutkan setelah
kata kerja) ke fa’il izhar (yang tampak setelah kata kerja), juga meliputi
perpindahan dari damir mu’annath (kata ganti perempuan) ke damir muzakkar

1% Maka dari itu klasifikasi perpindahan damir dalam surah

(kata ganti laki-laki).
al-Mulk terbagi sebagaimana berikut ini:
1. iltifat min al-ghaibah ila al khitab,
2. iltifat min al-ghaibah ila al-takallum,
3. iltifat min al-takallum ila al-khitab,

4. jltifat min al-idmar ila al-izhar,

5. iltifat min tadhkir al-damir ila ta’nithihi.

"“Hasan Tabal, Uslub al-Iltifat..., 103.
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Sebelumnya, patut diuraikan pandangan al-Durrah terhadap surah al-

Mulk. Hal ini ia kutip sebelum menafsirkan setiap ayat dari surah tersebut.

Menurutnya surah al-Mulk berdasarkan pendapat mayoritas merupakan surah

Makkiyyah (diturunkan di Mekah). Nama lain dari surah ini adalah al/-Wagiyyah,

dan al-Munjiyyah, terdiri dari 30 ayat, 330 kata, dan 1313 huruf.'*® Pendapat ini

ia nukil dari tafsir al-Khazin. Selanjutnya ia memasukkan beberapa riwayat, di

antaranya yaitu:

S g o) cmis &1 08 LA 3 5 O 1B ) e we ) oy 5 ol e
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra, dari Nabi Saw beliau bersabda,

“sesungguhnya ada satu surah dalam Alquran yang berjumlah 30 ayat, yang

dapat memberikan syafaat kepada seseorang sampai ia diberikan ampunan,

surah itu adalah (tabaraka al-ladhi bi yadihi al-mulk).” Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, Ibn Majah, Ibn
Hibban, dan al-Hakim, ia menyatakan, “sanadnya sahih.”

Begitupula riwayat dari Ibn ‘Abbas, ia berkata:

S Ty Oladl 3 BB 8wl Cut ¥ a9 b Jo el Al Ol am po
Slicwat YUl 5 b Lo gl ey 1) Jomry b i G gb e g (@)
oo dend el o sl " I lgan g (GUL) Bae Ta OLLS) 18 136 (3

S e gl Js 9 ch.LajJ\ ol ."ﬂfd\ <lde

Suatu ketika sebagian sahabat Nabi memukulkan tongkatnya pada
kuburan, ia tidak menyangka bahwa (yang dipukul) adalah kuburan, maka
seketika itu juga kuburan itu ia bacakan surah al-Mulk sampai khatam. Lalu
Nabi Saw datang, dan sahabat itu menuturkan kepada Nabi, seraya berkata,
“wahai Rasulullah! Saya telah memukulkan tongkat saya pada kuburan, dan
saya tidak mengira bahwa itu kuburan, maka seketika itu juga kuburan itu
dibacakan surah al-Mulk sampai khatam,” lalu Nabi bersabda, “itu adalah
surah al-Mani’ah (pencegah), dan al-Munjiyyah (penyelamat), yang

150

al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 32.
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menyelamatkannya dari siksa kubur.” Hadits ini diriwayatkan oleh al-
Tirmidhi, ia berkata, “hadits ini hasan dan gharib.”

Kemudian al-Durrah menukil riwayat dari Ibn ‘Abbas juga yang
meriwayatkan tentang hal yang disenangi oleh Nabi, yaitu:

Sy "L g ol Bt i I 3 T sy ) gy JG

o)

Rasulullah Saw bersabda, “saya sangat senang bila mana ada satu surat

yang (ditanamkan) dalam hati seseorang yang beriman, yaitu (fabaraka al-
ladhi bi yadihi al-mulk).” Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim.

Disebutkan bahwa al-Durrah mengambil hadits ini dari kitab a/-
Targhib wa al-Tarhib karya al-Hafiz al-Mundbhiri.

Setelah itu al-Durrah (melalui muqaddimah surahnya) berpesan kepada
orang-orang Islam baik laki-laki ataupun perempuan agar senantia menjaga
bacaan surah al-Mulk ini pada setiap malam, jika mereka ingin mendapatkan
syafaat dari surat ini di hari kiamat, dan terbebas dari siksa kubur. Dengan
catatan bila disertai dengan syarat-syarat maupun adab-adabnya membaca
Alquran, yaitu dalam keadaan suci dari hadath, duduk bersimpu menghadap
kiblat, dan disertai dengan cara membaca fadabbur (meresapi makna-maknanya),
dan tafahhum (dapat memahami maksud-maksudnya)."'

Berikut merupakan uraian hasil penelitian 7/tifat damir yang terdapat

dalam surat al-Mulk:

No. Indikator Ayat Bentuk /7tifat

sl Ve A GElsL L (o)
s OB 19738 57

5-6 Mutakallim — Ghaib

Bbid., 32.
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Berdasarkan data tersebut, akan diuraikan secara rinci gaya bahasa
iltifat dari masing-masing perubahan damir yang terjadi dalam surah al-Mulk.
Pembahasan dalam uraian ini sesuai dengan klasifikasi 7/tifat damir dalam
perspektif para ahli balaghah:

1. Perpindahan Damirdari Gha’ib ke Mutakallim dan Sebaliknya

Adapun indikasi iltifat pada bagian ini, yaitu firman Allah Swt:

o 27

edlla(o) patd ie 2GR CbUR Gy wikeg aplas G skt & 3
152
(1) St o3 s DIIE 2 1K

"> Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67:5.
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Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar
syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.
Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, memperoleh azab Jahannam.
dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali.

Ayat tersebut menggunakan gaya bahasa al i/tifat, berupa perpindahan

dalam penggunaan damir, yaitu damir takallum (0~ pada kata ( ,Gj
Uuzely, iles) kepada al ghaib (S0) pada kata (). Dan al ghaib pada kata

() kembali kepada damir yang sudah ada dalam materi pertama, yaitu

damir al takallum pada kata (U.usly,\gla>s ,Gy). A/ Iltifat jenis ini termasuk

pada kategori al iltifat al damir min al takallum ila al ghaib.

Adapun menurut al-Durrah damir yang mennjadi maf’ul setelah
Jja’alna, mengandung mudafyang dibuang, dalam ilmu balaghah ini disebut
dengan hadhf, cabang dari pembahasan jjaz. Adapun pentaqdiran dari

kalimat tersebut adalah (¢ Ul=a) hal ini berdasarkan firman Allah Swt:

153 P o s ﬂ//?.zf <<% 4 St o e
(\.)L_gbu\.@_‘:ﬂwbw\u@-uﬁY;

Akan tetapi Barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi
(pembicaraan); Maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.

Lalu al-Durrah menampilkan pendapat al-Khazin, yang menyatakan:

bl Loy Lgla g claclsy oty clod) iy SIS a8 0B o J6 1A
154!?&:5\;-\ Bl G ek S (Lblg; (2
Oleh karenanya, al-Khazin berkata: dan jika kamu berkata, “penciptaan

bintang-bintang sebagai hiasan di langit, padahal kekekalannya terjamin, dan
penciptaan bintang-bingtang sebagai pelempar syaitan itu hanya bersifat

'3 Alquran Kementerian Agaman dan Terjemahnya, 37:10.
P4al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 38-39.
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sementara, lalu bagaimana mungkin dapat mengkompromikan dua keadaan
ini?!

Selain itu al-Durrah mengungkapkan tentang pendapat mayoritas yang
menyatakan bahwa yang dimaksud di sini bukanlah mereka (syetan-syetan)
itu dilempar dengan kepingan bintang-bintang. Tetapi boleh jadi bintang-
bintang itu terpisah dari nyala apinya (shu’lah), dan mereka dilempari
dengan nyala api tersebut. Oleh karenanya, mengenai hal ini Qatadah
berkata:

5 A 2 Gty Sdle y (bl Ly g cslandl a1 el Ll ) gl

SBdly

Allah menciptakan bintang-bintang untuk tiga kegunaan: sebagai

hiasan di langit, melempari syetan-syetan, dan sebagai tanda-tanda yang
dapat memberikan petunjuk berkenaan dengan daratan, lautan, dan waktu.

Maka dari itu, pendapat mayoritas ini menjadikan pendapat al-Durrah

yang menyatakan adanya hadhf pada mudaf yang dibuang semakin kuat.

Sehingga di akhir penafsirannya ia menegaskan bahwa siapapun yang

menta’wil kata ini dengan ungkapan selain pendapat mayoritas ini, maka itu

pendapat yang tidak didasari dengan ilmu. Sebagaimana pernyataannya:
b g g A e VL GG s el b L gl el
Barangsiapa menta’wil dalam kata (rujum) selain pendapat ini, maka
sungguh ia menanggung pendapat yang tidak ada landasan ilmu baginya
sebab penta’wilannya, dan ia dalim.
Sedangkan pada ayat berikutnya bukan menggunakan redaksi

langsung, tetapi sebagai kalimat berita. Yang mana ini menurut al-Durrah

berarti:
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Tidak ada siksa di Neraka secara khusus, dan keringanan bagi syaitan,
bahkan bagi setiap orang yang kufur pada Allah dari golongan manusia dan
jin.

Berdasarkan penafsirannya ini, seolah-olah al-Durrah tidak melihat
adanya peralihaan damir dari satu bentuk, kepada bentuk yang lain. Padahal
redaksi ayat yang pertama secara jelas menggunakan kalimat langsung, yang
mana Allah menjadi authornya. Sedangkan ayat kedua, Allah menggunakan
redaksi dengan berupa kalimat berita (kalam khabar).

Adapun mufassir yang lain seperti al-Zamakhshari membicarakan
persoalan ini, yang mana menurutnya penggunaan damir mutakallim berupa
kalimat langsung sebagai pernyataan dari Allah menunjukkan kekuasaan

Allah bahwa Allah yang menghiasi langit dengan gemerlap bintang-bintang,

dan menjadikan bintang itu untuk melempar Syetan. Kemudian redaksi

dengan penggunaan (;.;f;i) ini menunjukkan bahwa Allah tidak meminta

dirinya untuk diimani, akan tetapi dari kalangan manusialah yang harus

mengimani Allah. Dalam hal ini, al-Zamakhshari menyatakan:

156 . . , Yoo,
(i D) paped 5 pbldd) e L ST IS
Siapapun yang kufur terhadap Allah dari kalangan syetan dan selain

mereka, mendapat siksa Neraka Jahannam.

*Ibid., 40.
1%al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa’iq..., juz 6, 171-172.
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Maka dalam hal ini, walaupun al-Zamakhshari tidak secara tegas
menyatakan adanya iltifat dalam ayat ini, tetapi secara tersirat ia
menyebutkan faidah adanya peralihan ini.

2. Perpindahan Damirdari Gha’ib ke Mukhatab dan Sebaliknya

Iltifat pada bagian ini, berurutan mulai dari ayat ke 19 sampai 21.
Adapun indikasi adanya 7/tifat pada ayat 19 dan 20 adalah firman Allah:
A0 %) el g2 IS E] SR IR G iy B 185 L ) i

157 L 7 P T T < i T 3 S
(Vo) o & VL Ol O) 5 053 2e 157y 18T 18 3R (o) L

19. dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? tidak ada yang
menahannya (di udara) selain yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha
melihat segala sesuatu. 20. atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu
yang akan menolongmu selain daripada Allah yang Maha Pemurah? orang-
orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.

Perpindahan damir pada kedua ayat ini dimulai dari perpindahan
bentuk gha’ib, yaitu yang terkandung pada kata ()32 {Jj), lalu beralih pada
bentuk mukhatab pada ayat berikutnya, yaitu pada damir yang melekat pada
kata (aS)A-u 955 33), kemudian dari bentuk mukhatab ini kepada bentuk
gha’ib yaitu pada kata (gf)f‘— < Y 58l ¢). Pada bagian ini, al-Durrah
secara tegas menyatakan ada indikasi 7/tifat pada kedua ayat ini, dengan
saling bergantiannya damir pada kedua ayat ini. Hal ini menunjukkan
keserasian diksi yang digunakan dalam setiap ayat Alquran, yang mana

ketepatan bahasa dan maknanya begitu indah. Melalui kedua ayat ini al-

Durrah menyampaikan beberapa faidah terjadinya 7/tifat, menurutnya:

"7 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67: 19-20.
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Iitifat memiliki banyak faidah, di antaranya melembutkan bacaan,
menjaga pendengaran ketika bosan; karena ada suatu hal yang membuat hati
senang akan adanya perpindah-pindahan, ini merupakan faidah secara umum,
dan setiap objek ditandai dengan adanya kelembutan-kelembutan sebab
perbedaan tempatnya, sebagaimana penjelasan dalam ‘7/m al-badi’. Adapun
aspeknya yaitu menarik bagi pendengar, dan merasa tergugah di kala
mendengarnya; sekiranya si pembicara (author) mengajaknya bicara.
Berdasarkan beberapa faidah yang diungkapkan oleh al-Durrah di sini,
maka selain berfungsi untuk menunjukkan kemukjizatan Alquran, ia juga
menarik manusia selaku pembaca agar tidak bosan membaca dan
mendengarkannya. Karena dengan adanya 7/tifat, maka suatu teks menjadi
tidak monoton hanya pada satu keadaan saja, maka perlu dengan adanya

peralihan peralihan. Selanjutnya indikasi 7/tifat pada bagian ini juga terjadi

pada ayat 21, firman Allah Swt:

Peryy s g o o ) Sl by 188 il e s A
Atau siapakah Dia yang memberi kamu rezki jika Allah menahan
rezki-Nya? sebenarnya mereka terus menerus dalam kesombongan dan
menjauhkan diri?
Ayat ini terdapat iltifat, yang mana perpindahannya terjadi pada

"‘e,

bentuk mukhatab yang ada pada redaksi (:%%;) kepada bentuk ghaib yang

ada pada redaksi (% ), jika diikutkan pada bentuk mukhatab yang

8al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 55-57.
' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67: 21.
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disesuaikan dengan redaksi sebelumnya, maka menjadi (eu‘ d9). Ayat ini
menurut al-Durrah, penggunaan damir mukhatab sebelumnya itu berupa
penegasan kepada orang-orang kafir, bahwa Allah tidak pernah memutus
rizki terhadapnya. Jadi seakan-akan orang-orang kafir diajak berbicara, dan
ditanya oleh Allah tentang kenikmatan apa yang belum mereka dapat,
sampai-sampai mereka membangga-banggakan berhala mereka yang tidak
dapat memberikan pertolongan kepada mereka. Sebagaimana pernyataannya:
G O s b Sl wilin wie 5 bl ekt 4y B ol O] (0S5 (U1 s W
Jal a3V 5 ate B Sl cad mad SV mos (Jalidl e 1S Isge

P02l oAl s Of 52 L2Y) 5 Slsedl
Inikah yang memberikan rizki pada kalian, jika Allah menahan
memberikan rizkiNya dengan menahan hujan, dan mencegah seluruh
kemanfaatan Dunia? Tetapi seandainya rizki itu masih banyak karena
mudahnya memperoleh, lalu orang yang memakannya memerlukan sebutir
makanan saja di dalamnya, maka Allah menahan darinya kekuatan menelan,
karena lemahnya penduduk langit dan bumi dari mereka harus menelan
sebutir itu.

Lalu damir yang tertuju pada orang kafir menggunakan bentuk gha b,

yaitu pada lafadz (\s%) kata ini diartikan al-Durrah dengan makna tamadi

(mereka keterlaluan), dan ‘asarru (mereka bersikeras). Peralihan damir di sini
menunjukkan suatu kemu’jizatan Alquran, bahwa setiap redaksi yang dipilih
oleh Allah sesuai dengan maksud yang akan disampaikan. Maka al-Durrah
melanjutkan dengan mengutip pendapat mayoritas mufassir, yaitu:

o ans Jo pdeine ) Jsmy Oadila 9 OLEY) 8 Osmuzg, LS OIS 109 il JB
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'al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 57-58.



88

S e 5 5 X025 b 008 s H) e Y1 e el (Y1 o i

161 i o sy

Para mufassir mengatakan, “orang-orang kafir menolak untuk beriman,

dan mereka menentang Rasulullah secara disengaja dengan dua tentangan.

Pertama, kekuatan mereka dengan harta-harta mereka. Kedua, keyakinan

mereka bahwa berhala-berhala merekalah yang memberikan mereka segala

kebaikan, dan memberikan manfaat kepada mereka. Lalu Allah membantah

tentangan yang pertama mereka melalui firmanNya: (atau siapakah Dia yang

menjadi tentara bagimu...) dan Allah juga menjawab tentangan yang kedua
melalui firmanNya: (Atau siapakah Dia yang memberi kamu rizki...).

Maka, al-Durrah dalam hal ini secara jelas menyatakan kesepakatannya
dengan para ahli balaghah dan mufassir bahasa yang lain tentang adanya
iltifat pada ayat ini. Begitu pula al-Zamakhshari melalui penafsirannya pada
beberapa ayat (20-21), ia menegaskan bahwa kedua ayat ini berorientasi
pada bentuk jama’. Namun sebenarnya, pentakdirannya mencakup peralihan

jama’ gha’ib. Sebagaimana pernyataannya:

(T B O8in 5 gl e Oslaig (AT aslizeY U e ) 3L5) 05 OF jo% g
a5 o ad G

Boleh jadi ini merupakan suatu isyarat kepada semua berhala, karena
keyakinan mereka, bahwasanya mereka menjaga dari adanya pergantian-
pergantian, dan mereka mendapatkan rizki sebab barokah dari nenek moyang

mereka, maka seakan-akan mereka menjadikannya sebagai pelindung
(tentara), penolong, dan pemberi rizki.

Sehingga pada kalimat berikutnya, itu menggunakan redaksi jama’

gha’ib. Sebagaimana menurut al-Zamakhshari ini memiliki arti:

1 .
63@&&&5@@}\&;%):\&@\):&&

Tetapi mereka keterlaluan (melampaui batas) sebab sifat keras kepala
mereka, dan inkonsistensi dari menerima kebenaran karena beratnya
kebenaran bagi mereka, sehingga mereka tidak mau mengikutinya.

"“Tbid., 58.
12a]-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqa’ig..., juz 6, 176.
"Ibid., 176.
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Adapun indikasi adanya 7ltifat damir dari perubahan ini juga terjadi

pada ayat ke 28, sebagaimana firmanNya:
Ny ol 13 e K0 5 225 g 3 s s i oSIE 3y 5T 8
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku dan
orang-orang yang bersama dengan aku atau memberi rahmat kepada Kami,
(maka Kami akan masuk syurga), tetapi siapakah yang dapat melindungi
orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?"

Perpindahan yang terjadi pada ayat ini adalah peralihan dari bentuk
mukhatab, yaitu yang terjadi pada kata (éijj) kepada bentuk gha’ib yang
nampak sebagai maf’ul, yaitu kata (uuslﬁ‘ »3), jika disesuaikan dengan
kata sebelumnya, maka menjadi (55,)-\3-’) Ketika menafsirkan ayat ini al-
Durrah tidak menganggap bahwa terjadi 7/tifat dalam bentuk ini ke bentuk
ini. la menegaskan bahwa penyebutan kata kafirin di sini adalah bentuk
penegasan kepada mereka setelah Nabi Saw, dan orang-orang yang beriman
diolok-olok oleh mereka. Sedangkan khitab berupa mukhatab di awal
merupakan isyarat kepada Nabi agar mengatakan kepada orang-orang kafir.
Berikut pernyataan al-Durrah:

Ogarfie Oginge 2 1ob Jai OF ol (AL Crngll o g ) e 0oy 30 LSO
LS (o Sle 8l omj of il 4 (i 0 ST (S OF Ll ol 0y
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Suatu ketika orang-orang kafir di Makkah mengancam akan
membinasakan Nabi Saw dan orang-orang yang beriman, lalu Allah
menyuruh Nabi agar mengatakan kepada mereka, “kami adalah orang-orang
yang beriman yang menunggu-nungggu salah satu dua kebaikan, adakalanya
kami akan binasa sebagaimana yang kalian inginkan, maka kami akan

1% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67: 28.
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al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 65.
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kembali ke Surga, atau kami akan berbelas kasih dengan cara menolong
kalian, sebagaimana yang kami harapkan. Karena kalian tidak akan bisa
berbuat apa-apa jika Allah berkehendak untuk menyiksa kalian? Lalu siapa
yang dapat menolong kalian?; kalian itu mengingkari siksa Neraka yang
akan kalian alami, tidak ada kemustahilan?

Selain itu, al-Durrah memberikan penjelasan mengenai intisari dari

kandungan ayat tersebut, menurutnya:

Lo sin g by OF Ul ae g g il Wil e &) Olie e Dby Ositls 4
e Ogpan o3l 5 @Il Clie g (Kaih e 5 (0SB e b B Al OF s
104 il conls el 5 1Ll sl Biles S

Kami takut dari siksa Allah, karenanya kami beriman kepada Allah,

dan kami mengharap agar Allah merahmati kami, dan memaafkan kami,
sehingga kami meyakini bahwa hukum Allah itu berlaku bagi kami, maka
siapa lagi yang dapat menolong kalian, dan mencegah kalian dari siksa yang
pedih, sedangkan kalian semakin manjadi-jadi atas kekufuran kalian, dan

menentang dzat yang maha esa dan maha perkasa?! Allah lebih mengetahui
maksud Alquran, dan rahasia-rahasia kitabNya.

Namun, sebagian yang lain memandang ayat ini mengandung i/tifat
berupa perpindahan damir yang telah disebutkan. Seperti halnya Hasan

Tabal ia mengungkapkan bahwa pada ayat ini terindikasi adanya i/tifat

damir.'”” Serta al-Zamakhshari menjelaskan redaksi ayat, jika tidak
terindikasi 7/tifat, yaitu:

168 . ; ;.
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Jika Allah membinasakan kami dengan kematian, lalu siapa lagi yang

dapat menolong kalian setelah kematian mendatangi kalian.

"Tbid., 65.
'"Hasan Tabal, Us/ub al-[ltifat..., 211.
'%%a]-Zamakhshari, a/-Kashshaf ‘an Haqa’iq..., juz 6, 177.
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Atau dengan redaksi yang lain, al-Zamakhshari menjelaskan:

5 6o L ol vn g S g e Ogekes o2 5 Lusidy 321 3 1 LSUT 0
JOWLY o pt b OLYL L, O)
Jika Allah membinasakan kami di Akhirat sebab dosa-dosa kami, dan
kami dalam keadaan muslim, maka siapa yang akan menyelamatkan orang-
orang kafir, padahal mereka lebih besar kebinasaannya sebab kekufuran
mereka; dan jika Allah merahmati kami sebab iman, maka siapa yang akan
menyelamatkan orang yang tidak memiliki iman.
Maka dari itu, al-Zamakhshari tetap memandang bahwa ayat ini
terindikasi adanya us/ub iltifat, berupa peralihan damir.
3. Perpindahan Damir dari I/dmarke Izhar

Adapun indikasi keberadaan 7/tifat pada bagian ini, di antaranya firman

Allah Swt:

0 o e 5 1

Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasakanlah bagi penghuni-
penghuni neraka yang menyala-nyala.

Pada ayat ini terdapat pelaku yang disembunyikan (mudmar) yaitu
pada lafadz (\;333513). Kemudian pada bagian akhir pelaku dalam redaksi ayat
ini ditampilkan, yaitu pada lafadz (sl i), Tentunya ayat ini
merupakan gaya bahasa iltifat yang terjadi pada damir, karena ungkapan
seperti ini menyalahi aturan 7zhar, yang mana ungkapan yang seharusnya
digunakan adalah (L ES & ield) dan di bagian akhir menggunakan

ungkapan idmar, menjadi (}}éj). Ayat ini menurut al-Durrah merupakan

jawaban dari ayat sebelumnya dengan adanya indikasi 7°tiraf’ Maksudnya

'% Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67:11.
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adalah pengakuan dosa mereka berasal dari diri mereka sendiri. Hal ini

berdasarkan sabda Nabi Saw:

il g lgpdey 3 AU Sl )

Sekali-kali manusia tidak akan pernah menjadi binasa, sampai mereka
dimaafkan oleh diri mereka sendiri.

Riwayat yang lain menyatakan:

Bl o dof U1 OF tda 98 9 V) U T e Y
Seseorang tidak akan masuk kedalam neraka kecuali ia mengetahui

bahwa neraka lebih tepat untuknya ketimbang surga.
Setelah itu al-Durrah menjelaskan bentuk mufrad yang digunakan
dalam ayat tersebut, padahal yang dituju adalah bentuk jama’, ia

menyatakan:

)‘Gﬂ\}‘;ﬁl\&mﬁ).)\@&\jcjwmf}[‘Z\-GL?‘L;-GJ"")'QJ(“""JJ‘)J"_}UL)
170

&N 5&\ 3 ;J.U 9 c@.;.-\

Lafadz al-dhanbu yang berarti dosa, walaupun menggunakan bentuk
mufrad tetapi yang dituju adalah jama’. Karena ia bentuknya adalah masdar,
sedangkan bentuk masdar sendiri bisa digunakan untuk memberitakan
bentuk mufrad (tunggal), muthanna (ganda), jama’ (banyak), mudhakkar
(laki-laki), dan muannath (perempuan).

Selain itu, al-Durrah menjelaskan bentuk jama’ pada kata ashab.
Bahwasanya ashab pada ayat ini merupakan bentuk jama’ dari sahib, yang
mana kata ini dapat berarti malik (yang memiliki), dapat pula bermakna
sadig (yang mempercayai). Selain menggunakan bentuk jama’ ashab, bisa

pula dengan menggunakan bentuk jama’ sahb, sahhab, sahabah, suhbah, dan

suhban, bisa pula dengan menggunakan sighat muntahal jumu’ yaitu dengan

170

al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 46.
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kata asahib, atau diringankan menjadi asahib. Begitulah kiranya al-Durrah
membicarakan seputar makna kata ashab. Sedangkan kata setelahnya yang
menyertai kata tersebut, yaitu a/-sa 7r memiliki arti api neraka yang sangat
panas. Karena 7st/i’ar sendiri bermakna ihtirag (terbakar). Dari sini terlihat,
al-Durrah memberikan pandangan berbeda dengan para ahli balaghah.
Karena damir Aum yang tersimpan dalam kata (\)3)55\3) tidak meruju’ pada
bentuk jama’  setelahnya yaitu (Lol i), melainkan  ia
mengembalikannya kepada a/-nas (seluruh manusia), berdasarkan hadits
yang ia kutip.'”"

Oleh karenanya, ayat ini menurut pandangan al-Durrah tidak ada unsur
itifat di dalamnya. Karena salah satu syarat dari 7/tifar sendiri adalah
kembalinya kedua damir harus kepada satu khitab yang sama. Namun, al-
Durrah berspekulasi bahwa damir yang dikandung dalam kata (\;3)35\3)
adalah a/-nas (seluruh manusia), bukan mengarah secara khusus pada ashab
al-sa’ir, sebagaimana yang disuarakan oleh mufassir yang lain. Hasan Tabal

menyatakan bahwa ayat ini terindikasi adanya i/tifat.'’”>

Begitu pula al-
Zamakhshari mengungkapkan bahwa khitab ayat ini adalah kepada ashab al-
sa’ir, sebagaimana pernyataannya:

72 gming Y &5 0B g ol Igizsl (b g 16

Maka binasalah bagi mereka, mereka mengakui atau mengingkari,

sungguh semua itu tidak akan memberikan dampak apapun kepada mereka.

"'bid., 47.
'"Hasan Tabal, Uslub al-[ltifat..., 211.
'al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa’iq..., juz 6, 173.
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Oleh karenanya, pernyataan al-Zamakhshari tertuju pada aspek 7/tifat,
karena ia mengembalikan damir yang ada pada pada ayat ini kepada satu
khitab yang sama.

Adapun indikasi lain adanya 7/tifat dalam bagian juga terdapat dalam

ayat 20, Allah berfirman:

174 i TS A S N A T L T . PR

(Vo) 55 3 V) Ol Of (20 093 e 157l 180 022 5 (ol 1B (s 3

atau siapakah Dia yang menjadi tentara bagimu yang akan

menolongmu selain daripada Allah yang Maha Pemurah? orang-orang kafir
itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.

Ayat ini terindikasi 7ltifat, karena bentuk izhamya disembunyikan
(mudmar) yaitu pada damir yang melekat pada kata ((..‘i’iaa (._}Q X2) dan

tempat idmar ditempati oleh posisi izhar yaitu pada kata (' 3 V) f);jé\ﬁ\ o

J jj-é), jika diikutkan dengan aturan izhar, maka redaksinya menjadi:

N

95 3 V) ot O A 03 B (AN el o S 3

A

Walaupun pada bagian sebelumnya al-Durrah menyebutkan bahwa
ayat ini terindikasi 7ltifat, tetapi pada bagian ini al-Durrah tidak
menyebutkan bahwa peralihannya bukan pada idmar ke izhar. Tetapi para
ahli balaghah dan sebagian mufassir membicarakan persoalan ini.'”

Ayat selanjutnya yang terindikasi 7/tifat pada bagian ini, yaitu ayat 27

Allah berfirman:

T3

176 A 302 AN - & K 34 O - 2408 505 (574
(V) 0536wy 2587 (el 1s 35 1587 i 54 S 225 35 UGS

' Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67: 20.
'""Hasan Tabal, Uslub al-Iltifat..., 211.
"7 Alquran Kementerian Agama dan Terjemahnya, 67: 27.
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ketika mereka melihat azab (pada hari kiamat) sudah dekat, muka
orang-orang kafir itu menjadi muram. dan dikatakan (kepada mereka) Inilah
(azab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.

Iltifat pada ayat ini yaitu posisi izhar ditempati oleh posisi idmar, yang
mana pada kata (Sﬁj) damir yang terkandung di dalamnya adalah posisi izhar
yang terletak setelahnya, yaitu kata (15335 U:AJ\ 553-3), seharusnya penyebutan
yang didahulukan adalah bentuk izhar, sehingga kata yang dihasilkan

menjadi (19,8 U1 &F). Sedangkan redaksi setelahnya seharusnya

menggunakan bentuk idmar, maka redaksinya menjadi (V'@'iﬁ;"j)'

al-Durrah tidak memandang adanya 7ltifat dalam ayat ini. Ia sama
sekali tidak membahas mengenai persoalan 7/tifat, melainkan menyoal damir
hu yang menjadi maf’ul, menurutnya damir tersebut kembali pada ‘adhab
(siksa), mayoritas mufassir menyebut siksa di perang badar.'”” Hasan Tabal

menyebutkan bahwa ayat tersebut adalah peralihan dari idmar ke izhar'™

B. Analisis Kajian /ltifat Damir dalam TafSir Lughawi al-Durrah
Tafsir lughawi al-Durrah memiliki karakteristik tersendiri dalam
penyajian maupun kajian kebahasaan di dalamnya. Karena aspek kajian tafsir
lughawi sendiri menurut ‘Ali al-Rida’i terdapat delapan aspek, yaitu aspek
nahwu dan sarf dari lafadz-lafadz Alquran serta i’rabnya, aspek balaghah dan
fasahah Alquran, aspek 7’jaz sastra dan balaghah Alquran, menjelaskan kata-kata

gharib dan mushkil dalam Alquran, aspek akar-akar kata bahasa Arab dan ‘ajam

""al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 26.
"""Hasan Tabal, Uslub al-lltifat..., 211.



96

dalam Alquran, aspek gira’at masing-masing ayat dan perbedaan maknanya,
syair-syair khususnya syair jahili untuk membantu dalam memaknai lafadz
Alquran, dan aspek al-wujuh wa al-naza’ir, majaz dan hagiqah."” Maka kajian
yang didalami dalam penelitian ini mengenai tafSir /lughawi al-Durrah adalah dari
aspek balaghahnya, yang mana aspek balaghah dalam tafsir dibagi lagi menjadi
beberapa bagian, yaitu 7jjaz, tashbih, isti’arah, tala’um, fawasil, tajanus, tadmim,
mubalaghah, iltifat, dan bayan.'® Oleh karenanya, untuk menspesifikasikan
penelitian ini, diambillah aspek balaghah dengan versi iltifamya, agar
pembahasan tidak menjadi panjang lebar.

Selanjutnya, berikut ini akan diuraikan 3 poin berdasarkan dari hasil
menelaah dan meneliti us/ub iltifat damir dalam surah al-Mulk, dengan
mengkonversi tafSir lughawi al-Durrah dalam menyajikan penafsiran /ughawimya.
Adapun penjelasan dan perinciannya adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan ungkapan yang cukup jelas dalam menjelaskan 7/tifat
Ketika menyajikan penafsirannya yang mengandung unsur balaghah
khususnya 7/tifat, ia menggunakan ungkapan yang jelas dan tidak
menggunakan bahasa yang tersirat melalui contoh ataupun pentaqdiran.
Berbeda dengan mufassir yang lain, yang adakalanya mengungkapkan suatu
keadaan lafadz dengan melalui cara menguraikan contoh, ataupun
menampilkan kalimat asalnya yang seharusnya digunakan. Adapun bentuk

ungkapan yang disajikan al-Durrah dalam tafsirnya misalnya:

""Muhammad ‘Al al-Rida’i al-Isfahani, Durus fi al-Manahij wa al-Ittijahat al-
Tafsiriyyah Ii al-Qur’an (Teheran: Markaz al-Mustafa, TT), 287.

" Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Isa al-Rummani, a/-Nukt £i I’jaz al-Qur’an (Mesir: Dar al-
Ma’arif, TT), 76.
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B sdn (3 Lyl 55 el el LI e 4 ol
Jika diperhatikan, akan terlihat jelas banyaknya us/ub iltifat dalam

ayat-ayat ini.

Bentuk ungkapan seperti ini jarang ditemukan dalam kitab-kitab fafsir
lughawi yang lain. Sehingga jika al-Durrah tidak menyebutkan dengan jelas
suatu keadaan kalimat dalam ayat Alquran, maka dapat dipastikan ia tidak
menganggap adanya pengaruh ataupun unsur 7/tifat dalam kalimat tersebut.

2. Hanya menerima peralihan seputar tiga bentuk damir (mutakallim, gha’ib,
dan mukhatab)

Dalam hal Jjitifat damir al-Durrah memiliki standarisasi tersendiri
dalam pembagiannya. Ia tidak berpatokan dengan formulasi mayoritas para
ahli balaghah dan mufassir bahasa yang lain, yaitu 7/tifat min al-ghaibah ila
al khitab, iltifat min al-ghaibah ila al-takallum, iltifat min al-takallum ila al-
khitab, iltifat min al-idmar ila al-izhar, dan iltifat min tadhkir al-damir ila
ta’nithihi'*

Dapat dilihat ketika ia tidak menganggap adanya 7/tifat pada peralihan
yang terjadi pada idmar ke izhar yang terdapat dalam surat al-Mulk, yang
dianulir oleh kebanyakan ahli sebagai bagian dari 7/tifat damir. Begitupula ia
tidak memasukkan kategori muannath dan mudhakkar kedalam bagian dari
iltifat. Jadi, dari sini al-Durrah hanya membagi 7/tifat damir kedalam tiga

bagian saja, yaitu:

'81al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 10, 57.
'"*Hasan Tabal, Uslub al-Iltifat..., 103.
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a. Iltifat min al-ghaibah ila al khitab (peralihan dari kata ganti ketiga ke
kata ganti kedua)
b. iltifat min al-ghaibah ila al-takallum (peralihan dari kata ganti ketiga ke
kata ganti pertama)
c. Iiltifat min al-takallum ila al-khitab (peralihan dari kata ganti pertama ke
kata ganti kedua)
Tidak mengulangi pembahasan pada ayat yang terindikasi 7/tifat setelahnya
Sebelumnya patut diketahui bahwa al-Durrah tidak menyajikan
pembahasan dengan panjang lebar. Baik dalam pembahasan seputar kaidah
bahasa, ataupun pembahasan mengenai suatu hukum, gira’at, dan makna
mufradat. Hal ini ia pertegas di dalam muqaddimah tafsirnya, menurutnya:
R TSR R N PP (NP (IRUE N RECPRER U e
L GU Sg @l e WY1 0SS 08 g Ll i) (3 25 oo iy
Termasuk dari penjelasan ringkas yang saya lakukan pada i’rab dan
i’lal adalah mengacu pada ayat yang telah berlalu dalam surat yang lebih
dahulu, terkadang penafsirannya sama juga, dan terkadang mengacu pada
ayat dalam suatu surat yang datang berikutnya.
Nampaknya penjelasan ringkas ini juga berlaku pada 7/tifat. Misalnya,

dalam suatu surat yang terletak setelah surah al-Mulk, terdapat ayat yang

terindikasi 7/tifat, maka al-Durrah menyatakannya dengan pernyataan:

M) 3 o [20] 43, 29 3 Uy e
Lihatlah penjelasan iltifat di ayat ke 20 dari surah al-Mulk.

183

al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim...,juz 1, 7.

"™Ibid., juz 10, 554.
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C. Analisis Manhaj Lughawi dalam TafSir al-Qur’an al-Karim wa [I’rabubhu wa
Bayanuhu
Kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu merupakan
hasil usaha al-Durrah untuk menafsirkan dan menjelaskan ayat-ayat Alquran
dengan pendekatan linguistik Arab (manhaj lughawi). 1a berusaha mendekatkan
makna-makna yang terkandung dalam Alquran untuk mempermudah
penafsirannya berdasarkan analisis kebahasaan. Walaupun sebenarnya tidak
berbekal dengan sarana yang lengkap dan secara kompleks mencakup segala jenis
metode kebahasaan yang ada, seperti balaghah dan pendekatan makna, ia mampu
menghasilkan kajian dan analisis yang membuktikan kemampuan dan
keintelektualannya dalam bidang nahwu dan kebahasaan. Melalui kitabnya ini, ia
menjelaskan analisis kebahasaan dalam berbagai aspek, seperti fonologi,
morfologi, sintaksis, semantik, dan khususnya i’rab Alquran.
Berdasarkan hasil analisis kitab ini, dapat disimpulkan manhaj lughawi
al-Durrah sebagai berikut:
1. Menggunakan Gaya Bahasa Arab yang Mudah dipahami
Penyajian tafsir dalam kitab ini, hanya menggunakan ungkapan-
ungkapan umum yang mudah dipahami oleh kalangan pembaca. Ia berusaha
tidak menggunakan bahasa-bahasa yang terlalu dalam, seperti bahasa filsafat
dan tasawwuf. Ia lebih menekankan pada pemahaman makna, yang ia
hasilkan dari penjelasan makna kata isAtigag, maupun ungkapan dari

ma’ajim. Dalam hal ini, al-Durrah mengkombinasikan mu’jam bahasa Arab
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yang menekankan tema-tema bahasa, artinya sekumpulan lafadz yang
berkaitan dengan satu tema, seperti kitab a/-Addad karya Abi Hatim al-
Sijistani (W. 255 H), dan kitab a/-Anwa’ karya Ibn Qutaibah (W. 276 H),
dengan mu’jam yang menekankan huruf Aija’iyyah berdasarkan urutannya,
seperti kitab a/-‘Ain karya al-Khalil bin Ahmad (W. 175 H), al-Jim karya
Abi ‘Umar al-Shaibani (W. 220 H), dan 7ahdhib al-Lughghah karya Abi
Mansur al-Azhari. Kemudahan bahasa Arab dalam kitab ini disebabkan
karena al-Durrah banyak menjelaskan lafadz-lafadz Alquran dari berbagai
aspek kebahasaannya.
. Kajian Aspek Kebahasaannya Mengikuti Kitab Ma’ani

Kitab Ma’ani ini menggambarkan perkembangan awal kitab-kitab
bahasa, lebih-lebih yang berorientasi pada Nahwu yang berkompromi dengan
ilmu tafsir. Maka untuk menngetahui lebih luas tentang kitab ma’ani di sini
patut ditilik kitab-kitab ma’ani —yang oleh al-Durrah dijadiakan acuan—,
seperti Ma’ani al-Qur’an karya al-Farra’ (W. 207 H), al-Akhfash (W. 215 H),
dan al-Zajjaj (W. 311 H). Melalui kitab-kitab ini akan ditemukan
pembahasan-pembahasan dalam bahasa Arab, seperti banyaknya pembahasan
nahwu, sarf, ishtigag, dan lain sebagainya.

Sedangkan dalam wurusan [/rab al-Qur’an, ini beranjak pada
perkembangan ilmu ma’ani pada periode berikutnya, di mana ini
dikembangkan oleh al-Nahhas dalam kitab ma’aniya. Melalui

muqaddimahnya ia menuturkan:
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Ini merupakan suatu kitab yang mana saya menyebutkan di dalamnya —
jika Allah berkehendak— 7’rab al-Qur’an, gqira’at-gira’at yang perlu
penjelasan i’rabnya dan alasan-alasan di dalamnya, saya juga tidak
mengosongkan kitab ini dari perbedaan pendapat ulama’-ulama’ nahwu, dan
hal-hal yang dibutuhkan dari ma’ani, begitupula hal-hal yang dibolehkan
oleh sebagian ulama’ nahwu, dan hal-hal yang dilarangnya, serta tambahan-
tambahan dalam ma’ani dan penjelasannya, dan sumber dari kamus, ahli
bahasa, dan langgam setiap bahasa dari masing-masing pemiliknya.

Oleh karenanya, penyajian manhaj lughawi yang dilakukan oleh al-
Durrah sesuai dengan apa yang ada dalam kitab-kitab ma’ani, baik sistemnya
maupun langkah metodisnya.

3. Memperkuat dengan Sumber Syair Arab, Pendapat Tokoh Nahwu, dan
Ulama’ Tafsir

Penjelasan-penjelasan dalam tafsir al-Durrah tidak lepas dari syair-
syair bahasa Arab. Karena sumber syair ini merupakan salah satu metode
yang digunakan oleh mufassir yang menggunakan manhaj lughawi. al-Durrah
sendiri dalam menyajikan syair-syair bahasa Arab terlebih dahulu
menjelaskan penyairnya, menjelaskan maksud dari syair tersebut, serta
menjelaskan posisi i’rabnya. Hal ini ia lakukan berdasarkan karya-karya
sebelumnya yang mengi’rab setiap syair yang ada, yaitu Fathu al-Kabir al-

Muta’al I'rab al-Mu’alligat al-‘Ashr al-Tiwal, dan Fathu al-Qarib al-Mujib

I'rab Shawahid Mughni al-Labib.

'8 Abu Ja’far bin Ahmad bin Muhammad bin Isma’il al-Nahhas, /’rab al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 2008), 9.
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Selain itu, ia juga menyajikan perbedaan pendapat dari tokoh nahwu,
baik aliran Kufah (kufi), maupun aliran basrah (basri). Di antara kedua
kalangan ini yaitu al-Farra’ (W. 207 H) dari kalangan Kufah, dan al-Akhfash
(W. 210 H) dari kalangan Basrah. Begitupula ia mengambil sumber dari
kalangan mufassir yang lain, seperti 7afSir al Khazin, Tafsir al Kashshaf,
Tafsir al Baidawi, Tafsir al Nasafi, Tafsir al Jalalain, I'rab al Quran karya
Abu al Baqa’ al ‘Ukbari, /rab Mushkil al Quran karya Makki bin Abi

Talib.'*

"al-Durrah, Tafsir al-Qur’an al-Karim..., juz 1, 8.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan keterangan dari awal pembahasan sampai akhir dapat
ditemukan hasil peneletian terkait tema ini melalui poin-poin berikut ini, yaitu:

1. Uslub iltifat damir yang terdapat dalam surah al-Mulk sebanyak sembilan
ayat dengan peralihan damir sebanyak empat macam perubahan, yaitu min
al-takallum ila al-ghaibah, min al-ghaibah ila al khitab, min al khitab ila al-
ghaibah, dan min al-idmar ila al-izhar. Adapun menurut perspektif al-Durrah
iltifat damir yang terdapat dalam surah al-Mulk hanya terdapat di tiga ayat
saja, yaitu ayat 19 sampai 21, dengan perubahan damir min al-ghaibah ila al
khitab, dan min al khitab ila al-ghaibah.

2. Aspek balaghah dalam 7afSir al-Qur’an al-Karim wa [’rabuhu wa Bayanuhu
kurang begitu kompleks. Hal ini berdasarkan kajian 7/tifat damir dalam karya
tafsirnya yang tidak mencakup segala macamnya. Sehingga manhaj lughawi
dalam tafsir ini dapat dikategorikan ke dalam ‘tafSir [lughawi yang

berorientasi pada nahwu dan sarf dari lafadz-lafadz Alquran serta i’rabnya.
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B. Saran
Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebuah dasar
dan rujukan untuk penelitian selanjutnya, dimana penelitian selanjutnya dapat
menggali lebih lanjut dan mengembangkan terkait poin-poin yang sudah

didapatkan diatas.
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